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ABSTRAK

Eris Susanti, NIM 1811240161, Program Studi: Pendidikan Guru
Madrhasah Ibtidahiyah, judul skripsi: Gaya Belajar Peserta Didik
Berprestasi Akademik Pada Siswa SD Negeri 54 Seluma.

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik dan kecenderungan gaya belajar yang digunakan
peserta didik berprestasi akademik. Penelitian ini di latar belakangi gaya
belajar siswa berprestasi akademik ketika proses belajar mengajar di kelas
tinggi suasana belajarnya tidak kondusif. Siswa berprestasi di kelas tinggi
selama proses belajar dalam kelas ada yang malas belajar dan tidak
memperhatikan penjelasan guru saat belajar tetapi ia bisa mendapatkan
rengking dan menjadi juara kelas. Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimana gaya belajar peserta didik berprestasi akademik pada
siswa SD Negeri 54 Seluma. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui gaya
belajar peserta didik berprestasi akademik pada siswa kelas IV dan V SD
Negeri 54 Seluma. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu: prosedur penelitian yang
berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku informan
yang dapat diamati. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi berperan
serta, wawancara mendalam, dan studi dokumen. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman.
Teknik analisis data dilakukan dengan tahap mereduksi data yaitu
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting. Selanjutnya mendisplay data yaitu menyajikan sekumpulan
informasi yang tersusun untuk mmpermudah untuk memahami apa yang
sedang terjadi. Kemudian melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Hasil dari penelitian ini yaitu siswa berprestasi akademik memiliki gaya
belajar yang berbeda-beda, mereka melakukan kombinasi gaya belajar
visual, auditorial, dan kinestetik.

Kata Kunci: Gaya Belajar, Peserta Didik Berprestasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang sadar dan terencana untuk
membantu perkembangan potensi dan kemampuan anak agar
bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan
sebagai warga negara/masyarakat dengan memilih isi(materi) strategi
kegiatan dan teknik penilaian yang sesuai. Tahapan dalam pendidikan
bersifat kelembagaan yang dipergunakan untuk menyempurnakan
perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, dan
sikap.

UUD No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.'

Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima
belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Sebagaimana yang
tercantum dalam

Al-Quran yaitu surah Al-Mujadallah ayat 11.

! Ramayulis, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015) h.17
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

Ayat di atas mengandung makna motivasi bagi kita semua
untuk menuntut ilmu. Dengan ilmu pengetahuan kita akan berbeda
dengan orang yang tidak berpengetahuan dan Allah akan meninggikan
derajat orang-orang yang berilmu lebih tinggi derajatnya di bandingkan
orang yang tidak berilmu. Hal ini berarti betapa pentingnya menuntut
ilmu. Menuntut ilmu bisa melalui lingkungan pendidikan formal dan
non formal.

Lingkungan pendidikan formal sering disebut persekolahan.
Lembaga pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur
dan berjenjang yang terdiri dari lembaga pendidikan, lembaga
Pendidikan Dasar (SD/MI), lembaga Pendidikan Menengah
(SMP/MTS), dan lembaga pendidikan tinggi (SMA/SMK).

Adapun ciri-ciri  pendidikan formal adalah Pendidikan
berlangsung dalam ruang kelas yang sengaja dibuat oleh lembaga

pendidikan formal, guru adalah orang yang ditetapkan secara resmi

’Depag. RI. 2010, Al-Quran terjemah, Jakarta: CV Penerbit Diponogoro, Surat
Al-Mujadalah ayat 11, h.345



oleh lembaga, memiliki administrasi dan manajemen yang jelas, adanya
batasan usia sesuai dengan jenjang pendidikan, memiliki kurikulum
formal, adanya perencanaan, metode, media, serta evaluasi
pembelajaran, adanya batasan lama studi, kepada peserta yang lulus
diberikan ijazah, dapat meneruskan pada jenjang yang lebih tinggi.’

Sekolah dasar diharapkan memiliki peran utama dalam
membantu manusia Indonesia mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan
dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan
serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan
untuk hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang
memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan tingkat menengah.
Pendidikan dasar adalah pendidikan umum yang lamanya sembilan
tahun diselenggarakan selama enam tahun di Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah (SD/MI) dan tiga tahun di Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS) atau satuan pendidikan
yang sederajat.*

Dalam proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar mengajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Itu berarti berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta
didik. Belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik

% Ibrahim Bafadhol, “Lembaga Pendidikan Islam Indonesia”, Jurnal: Jendidika
Islam, VVol.6 No.11, (Januari 2017) h.61

*Moh Fahmi Nugraha, dkk, “ pengantar pendidikan dan Pembelajaran Di
Sekolah Dasar ”, (Jawa Barat: Edu Pubusher, 2020) h.10



yang dilakukan oleh guru dan siswa secara langsung melalui
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.”

Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses
interaksi yang melibatkankomponen-komponen utama, yaitu peserta
didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan belajar, maka yang dikatakan dengan proses pembelajaran
adalah suatu system yang melibatkan satu kesatuan komponen yang
saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil
yang diharapkan.

Peserta didik merupakan salah satu komponen dalam
pendidikan yang menjadi subjek dan objek dari kegiatan pendidikan.
Oleh karena itu, makna dari proses pengajaran adalah kegiatan belajar
peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan
pengajaran akan dicapai apabila peserta didik berusaha secara aktif
untuk mencapainya. Keaktifan anak didik tidak hanya dituntut dari segi
fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan.®

Agar peserta didik aktif dalam belajar seorang guru harus
mengusahakan agar murid-murid berpartisipasi, yang dilakukan dalam
proses pembelajaran adalah partisipasi yang aktif. Untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Tujuan pembelajaran merupakan tanggung jawab guru yang
harus dipilih dan ditentukan dengan hati-hati untuk menciptakan proses
pembelajaran yang bermakna. Guru secara sadar merencanakan
kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala

sesuatu untuk kepentingan dalam pengajaran. Sehingga guru dituntut

>Sri Esti Wuryani Djiwandono, “Psikologi Pendidikan” (Jakarta: PT Grasindo,
2002). h. 23

® Muhammad darwis dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran, Jurnal: Kajian
limu-1llmu Keislaman”, Vol.03 No.2 (Desember 2017) h.334



untuk mengajar dan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa yang dihadapinya, agar memudahkan siswa
untuk menyerap pelajaran yang disampaikan oleh guru.”’

Setiap individu memiliki keunikan dan berbeda antara yang satu
dan yang lain. Begutu juga dengan gaya belajar setiap siswa berbeda-
beda. Dimana kemampuan siswa untuk memahami dan menyerap
pelajaran berbeda tingkatanya, ada siswa yang cepat belajar, dan ada
pula siswa yang sangat lambat dalam belajar. Penting bagi guru untuk
mengetahui gaya belajar siswa, agar siswa mudah dalam memahami
setiap mata pelajaran di kelas.

Gaya belajar merupkan suatu pendekatan yang menjelaskan
mengenai bagaimana setiap individu belajar atau cara yang ditempuh
oleh masing-masing siswa untuk berkonsentrasi pada proses belajar,
dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang
berbeda.?

Menurut Nasution penelitian tentang metode mengajar
bergantung pada cara atau gaya siswa belajar, pribadinya serta
kesanggupannya. Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki
individu dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang
diterima.

Menurut Marno dan M. Indri Gaya belajar terdiri atas tiga
macamyaitu: Visual, yakni dalam belajar, siswa tipe ini lebih mudah
belajar dengan cara melihat atau mengamati. Auditori, yakni siswa

lebih mudah belajar dengan mendengarkan. Kinestetik, yakni dalam

Pramudita Budiastuti, Dkk,”Analisis Tujuan Pembelajaran Dengan
Kompetensi Dasar”, jurnal: Edukasi Elektro, Vol.05 No.1 (May 2021) h.40
& Agus Kurniati, Dkk, “Analisis Gaya Belajar Siswa” Jurnal: Pendidikan Dasar
Perkhasa, JPDP 5(2) (April 2019) h.89



menerapkan pembelajaran siswa lebih mudah belajar dengan
melakukan.

Karakteristik siswa dengan gaya belajar visual di antaranya:
rapi dan teratur dalam mencatat materi, teliti terhadap detail,
mementingkan penampilan, mengingat dengan asosiasi visual,
Pembaca yang tekun, lebih suka membaca daripada dibacakan.

Karakteristik siswa dengan gaya belajar auditorial ialah:
menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan di buku ketika membaca,
senang membaca dengan suara nyaring, merasa kesulitan untuk
menulis, tetapi hebat dalam bercerita, belajar dengan mendengarkan
dan mengingat hal-hal yang didiskusikan, Suka berbicara, suka
berdiskusi.

Karakteristik siswa dengan gaya belajar kinestetik meliputi:
menanggapi perhatian fisik, berdiri dekat ketika berbicara dengan
orang, selalu berorientasi pada fisik dan banyak gerak, belajar melalui
memanipulasi dan praktik, menggunakan jari sebagai penunjuk ketika
membaca, tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.’

Menurut Adi W. Gunawan, kesesuaian antara gaya mengajar
guru dengan gaya belajar peserta didik mempengaruhi prestasi
akademik peserta didik. Hasil riset menunjukkan bahwa peserta didik
yang belajar dengan menggunakan gaya belajar mereka yang dominan,
saat mengerjakan tes, akan mencapai nilai yang jauh lebih tinggi
dibandingkan bila mereka belajar dengan cara yang tidak sejalan
dengan gaya belajar mereka. Keselarasan gaya mengajar guru dengan
gaya belajar peserta didik dapat meningkatkan prestasi akademik

peserta didik.

%An Nur,”Analisis Gaya Belajar Visual, Auditorial, Kinestetik” Jurnal: Berbeda,
Bermakna, Mulia, Vol.6 No.1(tahun 2020), h.28



Prestasi belajar diartikan sebagai ukuran pengetahuan yang
didapat dari pendidikan formal dan ditunjukkan melalui nilai tes.
Selaras dengan pendapat tersebut, Goods dalam Annes mendefinisikan
prestasi belajar sebagai pengetahuan yang dicapai maupun
keterampilan yang dikembangkan pada berbagai mata pelajaran di
sekolah yang biasanya ditentukan oleh nilai ujian maupun dengan nilai
yang diberikan oleh guru, atau keduanya.*®

Dalam suatu sekolah dari seluruh siswa terdapat beberapa siswa
yang berprestasi dibidang akademik dibandingkan dengan siswa yang
lain. Kegiatan belajar yang dilakukan siswa yang tergolong berprestasi
dan yang kurang dari rata-rata pastilah berbeda. Mereka mempunyai
kecenderungan untuk belajar mengenai topik bahasan yang berbeda-
beda saat disekolah atau diluar jam sekolah, walaupun mereka satu
tingkatan atau satu kelas.

Setelah peneliti melakukan survei di SD Negeri 54 Seluma
peneliti mengamati gaya belajar siswa berprestasi akademik ketika
proses pembelajaran berlangsung dalam kelas tinggi suasana belajarnya
tidak kondusif. Siswa berprestasi di kelas tinggi selama proses belajar
dalam kelas ada yang malas belajar dan tidak memperhatikan
penjelasan guru saat belajar tetapi dia bisa mendapatkan rengking dan
menjadi juara kelas.

Setelah peneliti melakukan survei di SD Negeri 54 Seluma
peneliti mengamati gaya belajar siswa berprestasi akademik ketika
proses pembelajaran berlangsung di kelas tinggi identifikasi masalah
yang ditemukan yaitu suasana belajarnya tidak kondusif. Siswa

berprestasi di kelas tinggi selama proses belajar dalam kelas ada yang

*Niluh Oka Anggreni,”Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Sekolah
Dasar”, Jurnal: [lmiah Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol.3 No.2(Juli 2019), h.202



malas belajar dan tidak memperhatikan penjelasan guru saat belajar
tetapi dia bisa mendapatkan rengking dan menjadi juara kelas.
Sehingga gaya belajar peserta didik berprestasi belum diketahui.™*

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah
penelitian ini memfokuskan pada tiga gaya belajar yang dimiliki oleh
siswa yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan Kinestetik, Siswa
berpestasi di kelas IV dan V dengan rengking 1, 2, dan 3 pada siswa
SD Negeri 54 Seluma.

Disinilah penulis perlu melakukan penelitian untuk menggali
informasi lebih mendalam tentang kebiasaan belajar siswa berprestasi
yang nantinya dapat membantuk kemajuan semua siswa dalam belajar
B. Indonesia, Pkn, dan matematika dengan meniru cara belajar siswa
berprestasi sehingga mendapatkan prestasi yang baik dalam belajar.

Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Gaya Belajar
Peserta Didik Berprestasi Akademik Pada Siswa SD Negeri 54
Seluma”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana gaya belajar peserta didik berprestasi
akademik pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 54 Seluma?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya belajar peserta didik
berprestasi akademik pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 54 Seluma.

D. Manfaat Penelitian

1 Observasi Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Pada Tahun 2021



Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, adapun
manfaat ini terbagi menjadi manfaat teoritis dam manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang mendalam tentang gaya belajar siswa,
sehingga ada konsep yang jelas mengenai model-model gaya belajar
masing-masing siswa berprestasi yang mampu menjadi teladan bagi
siswa lainnya agar dapat menemukan gaya belajar yang sesuai
dengan dirinya untuk meraih prestasi akademik.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Dalam melakukan peneltian ini dapat memberikan manfaat
bagi peneliti sebagai penambah wawasan tentang gaya belajar
siswa dan sumber informasi untuk melakukan penelitian di
tempat lain.
b. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu
pendidikan melalui kegiatan pembiasaan gaya belajar pada siswa
yang baik kepada seluruh siswa.
c. Bagi guru
Penelitian ini dapat dijadikan masukan oleh guru untuk
mengetahui metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan gaya
belajar siswa untuk meningkatkan kecerdasan siswa dalam
pembelajaran.
d. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini, siswa akan memperoleh
pembelajaran yang terasa lebih mudah dan menyenangkan bagi
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mereka. Termotifasi untuk memperbaiki kebiasaan belajar dan

membiasakan diri untuk melakukan kebiasaan belajar yang baik.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Gaya Belajar
a. Pengertian Gaya Belajar

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling
berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan
edukatif. Belajar dan pembelajaran dikatakan sebuah bentuk
edukasi yang menjadikan adanya suatu interaksi antara guru
dengan siswa. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dalam
hal ini diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.

Keberhasilan dalam proses belajar dan pembelajaran
dapat dilihat melalui tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan
pendidikan. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat
dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Dengan
demikian, efektivitas sebuah proses belajar dan pembelajaran
ditentukan oleh interaksi  diantara komponen- komponen
tersebut.™

Gaya belajar dianggap memiliki peranan penting dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Gaya belajar merupakan
kecenderungan siswa untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam
belajarnya sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk

mendapatkan satu pendekatan belajar yang sesuai dengan

2Aprida Pane, Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran”,
Jurnal: Kajian limu-llmu Keislaman, Vol.03, No.2 (Desember 2020), h.334

11
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tuntutan belajar di kelas/disekolah maupun tuntutan dari mata
pelajaran. 3

Gaya belajar juga merupakan bentuk dan cara belajar
siswa yang paling disukai yang akan berbeda antara yang satu
dengan yang lain, karna setiap individu mempunyai kegemaran
dan keunikan sendiri-sendiri yang tidak akan sama dengan
individu lain. Secara umum gaya belajar adalah cara yang lebih
kita sukai dan membuat kita nyaman dalam melakukan kegiatan
berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi.

Gaya belajar seseorang berasal dari kepribadian, termasuk
kemampuan kognitif dan psikologis latar belakang kehidupan,
serta pengalaman pendidikan. Keanekaragaman Gaya belajar
siswa perlu diketahui pada awal diterima pada suatu lembaga
pendidikan yang akan ia jalani. Hal ini akan memudahkan bagi
siswa untuk belajar maupun bagi seorang pengajar dalam proses
pembelajaran. Siswa akan dapat belajar dengan baik dan hasil
belajarnya baik, apabila ia mengerti gaya belajarnya.

Gaya belajar juga memudahkan siswa dalam menerapkan
pembelajaran dengan cepat dan tepat. Berarti berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak
didik. Untuk itu siswa seharusnya bisa mengenali bagaimana
gaya belajarnya agar bisa mencapai hasil yang maksimal dalam
proses pembelajaran.™*

b. Macam-Macam Gaya Belajar

¥Darmadi, “Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam
Dinamika Belajar Siswa”, (Yogyakarta: CV Budi Utomo),h.2017) h.159

“Yen chania, dkk, “Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa”,
junal:Of Sainstek, VVol.8 No.1, (2016) h.78

12
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Gaya belajar didefinisikan sebagai suatu cara konsistensi
individu untuk mengkonstruk pengetahuan yang melingkupi
sebuah dorongan kreativitas antara tiga model belajar yang secara
nyata mempengaruhi pengetahuan, keterampilan atau sikap-sikap
melalui belajar atau pengalaman.

Kemampuan siswa untuk memahami dan menyerap
informasi/pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang
cepat, dan ada pula yang lambat. Setiap siswa tidak hanya
belajardengan kecepatan yang berbeda tetapi juga memproses
informasi  dengan cara yang berbeda. Karenanya, mereka
seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami
sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Ada tiga jenis gaya
belajar yaitu:*

1) Gaya Belajar Visual (Visual Learners)

Visual, yaitu gaya belajar siswa dengan cara melihat.
Modalitas ini mengakses citra visual yang diciptakan ataupun
diingat, warna, hubungan ruang, gambar dan sebagainya.*®

Ahmadi dan Supriyono mengemukakan bahwa
seseorang yang bertipe visual akan cepat mempelajari bahan-
bahan yang disajikan secara tertulis, bagan, grafik, atau
gambar, atau dengan kata lain lebih mudah mempelajari bahan

pelajaran yang dapat dilihat dengan alat penglihatannya.’

!> Febi Dwi Widayanti, “Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Siswa Dalam
Kegiatan Pembelajaran Di Kelas”, Jurnal: Erudio, Vol.2 No.1, (Desember 2013) h.9

8 Anas Salahudin, Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter, (Bandung:
Pustaka Setia, 2013) h.134

7 Arylien Ludji Bire, dkk “ Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial,Dan
Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan, VVol.44 No.2 (November
2014) H.170
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Gaya belajar tipe visual adalah gaya belajar dimana
siswa cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat. Bagi
siswa yang bergaya belajar visual, mereka mengandalkan
indera penglihatan (mata). Anak yang mempunyai gaya belajar
visual, harus melihat bahasa tubuh dan ekspresi wajah gurunya
secara langsung untuk mengerti materi pelajaran.

Ada beberapa strategi yang bisa digunakan untuk
mempermudah proses belajar anak yang visual, yaitu:

a) Gunakan materi visual, seperti gambar-gambar, diagram
dan peta.

b) Gunakan warna untuk menghilite hal-hal penting.

¢) Ajak anak untuk membaca buku-buku berilustrasi.

d) Gunakan multimedia contohnya komputer dan video.

e) Ajak anak mencoba untuk mengilustrasikan ide-idenya

kedalam gambar.'®

2) Gaya Belajar Auditorial (Auditory Learners)

Auditorial yaitu gaya belajar siswa dengan cara
mendengar. Modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan
kata, musik, nada, irama, dan sebagainya.™

Gaya belajar auditorial lebih mengedepankan indra
pendengar. Belajar melalui mendengar sesuatu dapat
dilakukan dengan mendengarkan kaset audio, ceramah,

diskusi, debat, dan instruksi verbal.

8yen chania, dkk, “Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa,...”,
junal:Of Sainstek, 79
% Anas Salahudin, Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter...”, 134
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Siswa dengan gaya belajar auditorial lebih mudah
mencerna, mengolah, dan menyampaikan informasi dengan
jalan mendengarkan secara langsung. Mereka cenderung
belajar atau menerima informasi dengan mendengarkan atau
secara lisan.?

Gaya belajar tipe Auditorial adalah gaya belajar
dimana siswa cenderung belajar melalui apa yang mereka
dengar. Mereka menikmati saat-saat mendengarkan apa yang
disampaikan orang lain.

Untuk mempermudah proses belajar anak yang
auditorial, ada beberapa strategi yang bisa digunakan, yaitu:

a) Ajak anak untuk ikut berpartisipasi dalam diskusi baik
didalam kelas maupun didalam keluarga.

b) Dorong anak untuk membaca materi pelajaran dengan
keras.

¢) Gunakan musik untuk mengajarkan anak.

d) Diskusikan ide dengan anak secara verbal.

e) Biarkan anak merekam materi pelajarannya ke dalam kaset
dan dorong dia untuk mendengarkannya sebelum tidur.?*

3) Gaya Belajar Kinestetik (Kinesthetic Learners)

2Arylien Ludji Bire, dkk “ Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial,...”,
Jurnal Pendidikan, 171

YYen chania, dkk, “Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa,...”,
juRnal:Of Sainstek, 79
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Kinestetik yaitu gaya belajar siswa dengan bergerak,
bekerja, dan menyentuh. Modalitas ini mengakses segala jenis
gerak dan emossi.?

Gaya belajar kinestetik adalah belajar belajar melalui
aktivitas fisik dan keterlibatan langsung, yang dapat berupa
gerak, menyentuh, dan merasakan/mengalami sendiri. Siswa
yang memiliki kecenderungan dengan ciri gaya belajar
kinestetik lebih menyukai belajar atau menerima informasi
melalui gerakan atau sentuhan.?®

Gaya belajar tipe Kinestetik adalah gaya belajar
dimana siswa cenderung belajar melalui gerak dan sentuhan.
Individu yang memiliki kecenderungan gaya belajar Kinestetik
akan belajar lebih baik apabila terlibat secara fisik dalam
kegiatan langsung. Mereka akan belajar sangat baik apabila
mereka dilibatkan secara fisik dalam pembelajaran. Mereka
akan berhasil dalam belajar apabila mereka mendapat
kesempatan untuk memanipulasi media untuk mempelajari
informasi baru. Anak seperti ini sulit untuk duduk diam
berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktifitas
sangatlah kuat.

Strategi untuk mempermudah proses belajar anak
Kinestetik, yaitu :

a) Jangan paksakan anak untuk belajar sampai berjam-jam.
b) Ajak anak untuk belajar sambil mengeksplorasi

lingkungannya (contohnya: ajak anak membaca sambil

22 Anas Salahudin, Irwanto Alkrienciehie,*“Pendidikan Karakter”,...”, 134
2Arylien Ludji Bire, dkk “Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial,...”,
Jurnal Pendidikan, h.172.
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menggunakan obyek sesungguhnya untuk belajar konsep
baru).
¢) lzinkan anak untuk mengunyah permen karet saat belajar
d) Gunakan warna-warna terang untuk menghilite hal-hal
penting dalam bacaan.
e) Izinkan anak belajar sambil mendengarkan musik.*
4) Ciri-Ciri Gaya Belajar Visual, Auditorial, Kinestetik
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda.
Untuk itu, siswa harus mengenali bagaimana gaya belajar nya
sendiri agar mudah untuk menerima pembelajaran. Ciri-ciri
gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik sebagai berikut:
Ciri-ciri peserta didik yang tergolong tipe visual antara
lain:
1) Mementingkan penampilan dalam berpakaian atau saat
presentasi.
2) Lebih mudah mengingat mana yang dilihat daripada yang
didengar.
3) Lebih suka membaca daripada dibacakan.
4) Dapat membaca dengan cepat, teliti, dan tekun.
5) Mengingat dengan asosiasi sosial.
Ciri-ciri anak yang belajar dengan gaya auditorial
adalah sebagai berikut:
a) Berbicara kepada diri sendiri saat kerja.
b) Mudah terganggu oleh keributan.
c) Menggerakan bibir mereka dan mengucapkan tulisan

dibuku ketika membaca.

*Waryani, “Dinamika Kinerja Guru Dan Gaya Belajar”, (Jawa Barat:
CV.Adanu Abimata, 2021) h.28
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d) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.

e) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama,
dan warna suara,.

f) Merasa kesulitan untu menulis, tetapi hebat dalam bercerita.

g) Berbicara dengan irama yang terpolah.

h) Biasanya suka musik daripada seni.

i) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan daripada yang dilihat.

J) Suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan sesuatu
panjang lebar.

k) Mempunyai masalah dengan pekerjaanpekerjaan yang
melibatkan visualisasi seperti memotong bagian-bagian
hingga sesuai satu sama lain.

I) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada
menuliskannya.

m) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik.

Ciri-ciri atau karakteristik dari gaya belajar kinestetik ini
adalah sebagai berikut :

a) Berbicara dengan perlahan.

b) Menanggapi perhatian fisik.

¢) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.

d) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang.

e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.

f) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar.

g) Belajar melalui memanipulasi dan peraktik.

h) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.

1) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.
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j) Banyak menggunakan isyarat tubuh.

k) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.

I) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka
memang telah pernah berada di tempat itu.

m)Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi.

n) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, mereka
mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca.

0) Kemungkinan tulisannya jelek.

p) Ingin melakukan segala sesuatu.

q) Menyukai permainan yang menyibukkan.?

5) Karakteristik Gaya Belajar Visual, Auditorial dan Kinestetik
Karakteristik gaya belajarvisual lebih menitikberatkan

pada indra penglihatan di antaranya:

a) Kebutuhan melihat sesuatu secara visual untuk
mengetahuinya atau memahaminya.

b) Memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna

¢) Memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik

d) Memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung

e) Terlalu reaktif terhadap suara

f) Sulit mengikuti anjuran lisan

g) Seringkali salah menginterpretasikan kata atau ucapan.

Karakteristik ~ gaya  belajar  auditorial  lebih

menitikberatkan pada indra pendengaran di antaranya:

a) Semua informasi hanya dapat diserap melalui pendengaran

b) Memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam bentuk

tulisan secara langsung

Yen chania, dkk, “Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa,...”,
junal:Of Sainstek, 80
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¢) Memiliki kesulitan menulis ataupun membaca.
Karakteristik ~ gaya  belajar  kinestetik  lebih
menitikberatkan pada bergerak, bekerja, dan menyentuh di
antaranya:
a) Menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi
utama agar dapat mengingatnya
b) Hanya dengan memegang dapat menyerap informasinya
tanpa harus membaca penjelasannya
c) Termasuk orang yang tidak bisa/tahan duduk terlalu lama
untuk mendengarkan pelajaran
d) Memiliki kemampuan mengoordinasikan sebuah tim dan
kemampuan mengendalikan gerak tubuh.?®
2. Peserta Didik
a. Pengertian Peserta Didik
Perkembangan dan  pertumbuhan  peserta  didik
dipengaruhi oleh sikap dan langkah lakuya. Sementara
perkembangan dan pertumbuhan peserta didik dipengaruhi oleh
lingkungan di mana ia berbeda.?” Perbedaan peserta didik terletak
pada pola pikir, daya imajinasi, pengandaian, dan hasil karyanya.
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada
jalur,jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik juga
dapat didefinisikan sebagai orang yang belum dewasa dan

memiliki sejumlah potensi dasar yang masih perlu di

% An Nur, Analisis Gaya Belajar Visual, Auditorial, Kinestetik” Jurnal Berbeda,
Bermakna, Mulia, VVol.6 No.1, h.28

2’Putri Ani Dalimunthe, “Peserta didik Dalam Persfektif Pendidikan Islam”,
Jurnal: Pesrta didik Dalam Persfektif Pendidikan Islam, (2017) h.85
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kembangkan. Potensi yang dimaksud ada tiga yaitu kognitif,
afektif, psikomotor.?®

Peserta didik perlu bimbingan dan pengaraan yang
konsisten dan berkesinambungan menuju kearah titik optimal
kemampuan fitrahnya. Dalam pendidkan formal di sekolah
peserta didik tidak hanya sebagai objek atau sasaran pendidikan
tetapi juga sebagai subyek pendidikan, diperlakukan dengan cara
melibatkan mereka dalam memecahkan masalah-masalah dalam
proses pembelajaran. Peserta didik juga dapat dicirikan sebagai
orang yang tengah memerlukan pengetahuan (ilmu), bimbingan
dan pengarah dari guru dan orang-orang disekitarnya.”

Sebagai individu yang tengah mengalami fase
perkembangan, tentu peserta didik tersebut masih banyak
memerlukan bantuan, bimbingan dan arahan untuk menuju
kesempurnaan.Dengan demikian peserta didik merupakan barang
mentah (raw material) yang harus diolah dan dibentuk sehingga
menjadi suatu produk pendidikan dan tetap mengacu kepada
prinsip dasar pendidikan tersebut secara benar dan terarah.

b. Ciri-Ciri Dan Kriteria Peserta Didik
Menurut Ahmadi & Uhbiyati Peserta didik mempunyai ciri
sebagai berikut:
1) Kelemahan dan ketak berdayaannya.
2) Berkemauan keras untuk berkembang.

3) Ingin menjadi diri sendiri,memperoleh kemampuan.

%®Nora Agustina,” Perkembangan Peserta Didik”, (Yogyakarta: Deepublish,
2018) h.10

2 Pputri Ani Dalimunthe, “Peserta didik Dalam Persfektif Pendidikan
Islam”,...”, Jurnal: Pesrta didik Dalam Persfektif Pendidikan Islam, (2017)85
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Sedangkan kriteria peserta didik menurut Ramayulis
ialah:

1) Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa tetapi memiliki
dunianya sendiri.

2) Peserta didik memiliki periodasi perkembangan dan
pertumbuhan.

3) Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan
individu baik disebabkan oleh faktor bawaan maupun
lingkungan dimana ia berada.

4) Peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan rohani,
unsur jasmani memiliki daya fisik, dan unsur rohani memiliki
daya akal hati nurani dan nafsu.

5) Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi atau fitrah
yang dapat dikembangkan dan berkembang secara dinamis.*

c. Karakteristik Peserta Didik Sekolah Dasar (SD)
Karakteristik peserta didik sekolah dasar (SD) diantaranya
sebagai berikut:

1) Mereka senang dalam bermain, karakteristik ini mengharuskan
seorang pendidik dapat melaksanankan kegiatan dengan
merancang model pembelajaran tidak hanya satu model.

2) Senang bergerak, karakteristikini menunjukan bahwa seorang
anak sekolah dasar tidak bisa diam.

3) Senang bekerjasama, karakteristik ini menunjukan bahwa
siswa sekolah dasar suka bergaul dengan beberapa kelompok

teman sebayanya.

**Musaddad Harahap,”Esensi Peserta Didik Dalam Perspektif Pendidikan
Islam”, Jurnal: Al Tharigah, Vol.1 No.2, (Desember 2016) h.144
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4) Senang merasakan atau melakukan suatu hal secara langsung,
karakteristik ini berkaitan dengan perkembangan psikolog
anak.*

d. Tugas dan Tanggung Jawab Peserta Didik

Tugas utama yang harus dilakukan peserta didik adalah
menuntut ilmu yang merupakan kewajiban bagi setiap peserta
didik.Tanggung jawab, dalam perspektif falsafah pendidikan
Islami, tanggung jawab utama peserta didik adalah memelihara
agar semua potensi yang dianugerahkan Allah Swt kepadanya
dapat diberdayakan sebagaimana mestinya.*

Tugas dan tanggung jawab seorang peserta didik yang
lebih terperinci dan potensial yang tujuannya untuk keberhasilan
proses pendidikan, menurut Imam Abu Hamid Al-Gazhaliadalah
sebagai berikut:

1) Seorang peserta didik harus membersihkan jiwa dari sifat-sifat
jelek dan karakter yang buruk seperti pemarah, rakus,
sombong, egois, atau yang semacamnya. Maka oleh sebab itu
hendaknya harus senantiasa menekankan belajar adalah ibadah
spiritual.

2) Seorang peserta didik adalah memusatkan perhatiannya secara
penuh kepada studinya dan jangan sampai terganggu oleh
urusanurusan duniawi. Konsentrasi adalah sebuah kemestian.
Maka dalam proses pembelajaran hendaknya harus mampu
mengurangi hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan belajar

itu sendiri.

¥ Asih Mardati, dkk, “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa”,
(‘Yogyakarta: Uad Press, 2021) h.326

%M.Indra Saputra, “Hakikat Dan Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam”,
Jurnal: Pendidikan Islam, VVol.6, (November 2015) h. 96.
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3) Seorang peserta didik harus menghormati guru. Dia harus
tunduk dihadapan gurunya dan mematuhi setiap perintahnya.

4) Peserta didik wajib untuk menghindarkan diri dari keterlibatan
dalam kontroversi dan pertentangan akademis yang tidak
bermafaat dan berfaedah.

5) Seorang peserta didik mesti berupaya maksimal mempelajari
setiap cabang pengetahuan yang terpuji dan memahami
tujuannya masing-masing.

6) peserta didik mesti memperhatikan dan mencermati sekuens
logis dari disiplin-disiplin ilmu yang sedang digelutinya dan
kemudian mempelajarinya berdasarkan skuens logis tersebut.

7) peserta didik memastikan kebaikan dan nilai dari disiplin ilmu
yang sedang di tekuni atau yang ingin dia tekuni.

8) Merumuskan tujuan belajar secara benar.®

3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Kualitas pendidikan sangat berkaitan dengan keberhasilan
dalam membentuk siswa yang berkualitas, hal itu yang menjadi
titik pusat dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya proses
tersebut nantinya dapat diukur pencapaian kemampuan,
pengetahuan, dan pemahaman yang diperoleh siswa tentang
materi pembelajaran disekolah yang disebut dengan prestasi
belajar.®*

Prestasi belajar diartikan sebagai ukuran pengetahuan

yang didapat dari pendidikan formal dan ditunjukkan melalui

®Musaddad Harahap, “Esensi Peserta Didik Dalam Perspektif Pendidikan
Islam,,, ”, Jurnal: Al Tharigah, 153

%*Moh, Zaipul Rosyid, Dkk, Prestasi Belajar, (Nusantara: Literasi Nusantara
Abadi, 2019) h.3
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nilai tes. Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hal
kemampuan yang di sebabkan karena proses belajar. Hal ini
didukung oleh pernyataan Soemantri yang menyatakan prestasi
akademik merupakan hasil yang dicapai siswa dalam kurun
waktu tertentu pada mata pelajaran tertentu yang di wujudkan
dalam bentuk angka dan dirumuskan didalam rapor.*

Pendidik pada umumnya mengukur prestasi belajar dari
segi  kognisinya bukan dari aspek-aspek psikologisnya.
Pencapaian target diperlukan untuk mengetahui tingkat
pencapaian peserta didik dalam belajar dan kemampuan untuk
menggunakan apa yang telah dipelajari yang dapat dilihat pada
tingkat kemampuannya, meskipun dipengaruhi beberapa hal
selama belajar.*

Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang
peranan penting. Mengajar adalah proses membimbing kegiatan
belajar, dan kegiatan belajar hanya bermakna bila terjadi kegiatan
belajar siswa. Secara umum belajar dapat diartikan sebagai
proses perubahan perilaku akibat adanya interaksi individu
dengan lingkungannya. Dalam arti luas mencakup pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya. Setiap perilaku
ada yang tampak atau dapat diamati dan ada pula yang tidak

diamati.®’

®Muhammad Syarif Hidayatullah, “Status Sosial Orang Tua dan Prestasi
Akademik Siswa”, Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosioloogi, Vol. 4 No. 2 November
2016, h.197.

*Waryani, “Dinamika Kinerja Guru Dan Gaya Belajar,...”, h.31

%"0emar Hamalik, Omar. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), h. 36.
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Definisi belajar sebagai tingkah laku yang relatif tetap dan
terjadi sebagai hasil dari latihan atau pengalaman. Lima hal yang
perlu diperhatikan berkaitan dengan belajar yaitu: (1) belajar
menunjuk pada suatu perubahan tingkah laku, (2) perubahan
tingkah laku tersebut tersebut lebih mantap, (3) perubahan
tingkah laku tersebut tidak terjadi segera setelah mengikuti
pengalaman belajar, (4) perubahan tingkah laku tersebut
merupakan hasil pengalaman dan latihan, (5) pengalaman dan
latihan harus diberi penguatan.®

Secara umum, belajar dikatakan sebagai suatu proses
interaksi antara diri manusia (id—ego-super ego) dengan
lingkungannya, yang mungkin terwujud pribadi, fakta, konsep
ataupun teori. Dalam hal ini terkandung suatu pengertian bahwa
proses interaksi itu, yakni sebagai berikut.*

Belajar secara etimologis memiliki arti berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, sedangkan secara terminologi
belajar adalah proses perubahan manusia kearah tujuan yang
lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.*

Ada enam hal pokok yang penting dalam belajar yaitu:

1) Bahwa belajar adalah suatu usaha

2) Bahwa belajar bertujuan mengadakan perubahan didalam diri
antara lain tingkah laku.

3) Bahwa belajar dapat merubah kebiasaan.

*Rosma Hartiny Sam,s,.Penelitian Tindakan Kelas. (Yogyakarta: Teras, 2011),
h. 76.

*sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Raja
Gravindo Persada, 2011), h. 22.

“Baharudin dan Esa Nur Wahyuni. Teori Belajar Dan Pembelajaran.
(Yogjakarta: Ar-Ruzmedia, 2007), h. 15.
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4) Bahwa belajar dapat merubah sikap dari negatif menjadi
positif

5) Bahwa belajar dapat mengubah keterampilan

6) Bahwa belajar dapat menambah pengetahuan dalam berbagai
bidang ilmu.*

Dalam pengertian kuantitatif (ditinjau dari sudut Jumlah),
belajar berarti kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan
kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya. Sedangkan pengertian
belajar secara kualitatif (ditinjau dari mutu) adalah proses
memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara
menafsirkan dunia di keliling siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa
belajar adalah suatu usaha kegiatan yang bertujuan mengadakan
perubahan baik fisik maupun psikis didalam diri seseorang,
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sebagainya. Kegiatan tersebut
dilakukan dengan sadar serta perubahannya menuju kearah yang
lebih baik dan bersifat menetap.

Prestasi belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan suatu
pernyataan tentang kemampuan peserta didik yang dapat
dikerjakan atau pengetahuan yang diharapkan dalam setiap akhir
bidang studi.*

Istilah prestasi belajar berasal dari bahasa Belanda

“prestatie” dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti

*Dalyono. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 91-92.
*2abdurrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta:
Rineka Cipta, 2009), h. 37.
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hasil usaha. Oleh karena itu maka dapat dikatakan bahwa prestasi
belajar sama dengan hasil belajar.*

Prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.** Prestasi belajar
adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif,
maupun psikomotor yang dicapai atau dikuasai peserta didik
setelah mengikuti proses belajar mengajar.*

Prestasi belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan
yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari
latihan atau pengalaman yang diperoleh, jadi dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh seseorang
sesudah mengikuti proses belajar.*°

Untuk mendapatkan hasil belajar siswa yang baik bukanlah
suatu hal yang mudah, karena dengan keberhasilan siswa itu
terdapat beberapa faktor yang harus dicapai.Berhasil atau tidaknya
siswa belajar terdapat faktor yang mempengaruhi pencapaian
prestasi belajar siswa, antaralain faktor internal dan faktor
eksternal.*’

Prestasi belajar atau hasil belajar adalah hasil yang

didapatkan setelah mengikuti pembelajaran yang disertai

“Abdullah, Abu Muhammad Ibnu, Prestasi Belajar,
(http://ipotes.wordpress.com /2008/05/24/prestasi-belajar/, 2005), h. 1.

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT
Remaja Posdakarya, 2004), h. 22.

“®Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas: Sebagai
Pengembangan Propesi Guru (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 62.

**Rosma Hartiny Sams, Model Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakata: Teras,
2010), h. 33.

*Isnaini Wijayani, Dkk, Hubungan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar
Siswa Kelas Vv,
Http://Jurnal.FKip.Unila.Ac.ld/Index.Php/Pgsd/Article/Download/13942/10090, Diakses
Tanggal 30 Agustus 2021, h. 4.


http://ipotes.wordpress.com/2008/05/24/prestasi-belajar/
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/pgsd/article/download/13942/10090
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perubahan yang sudah dicapai oleh siswa dan dapat dilihat dari
bentuk angka, huruf, simbol, ataupun kalimat yang dijadikan
sebagai ukuran tingkatan keberhasilan siswa yang dilihat dari
standarisasi penilaian yang sudah ditetapakn pada pihak
sekolah.Hasil belajar tersebut menjadi tolak ukur penilaian
disekolah untuk menentukan prestasi belajar siswa yang sudah
dilakukan.*®
Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan hasil belajar adalah penguasaan dan perubahan tingkah
laku dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar dan
penilaiannya diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka.
Jenis-jenis penilaian tindakan kelas untuk mengukur
prestasi belajar siswa sebgai berikut:
1) Tes tertulis
Tes tertulis merupakan tes menuntut jawaban secara
lisan. Bentuk tes tertulis dapat berupa pilihan ganda,
menjodohkan, benar salah, isian singkat,dan uraian.
2) Tes perbuatan
Tes perbuatan dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsungyang memungkinkan terjadinya perbuatan atau
praktik. Pengamatan dilakukan terhadap perilaku peserta didik
pada saat proses pembelajaran berlangsung.
3) Pemberian tugas

*Ester Putri Setiyowat, DKk, Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru
danPrestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen, Jurnal
Pendidikan Agama Kristen Volume 1, No 2, Agustus 2020, h. 87.
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Pemberian tugas dilakukan untuk semua mata pelajaran
mulai dari awal kelas sampai dengan akhir kelas sesuai dengan
materi pelajaran dan perkembangan peserta didik.

4) Penilaian proyek

Penilaian proyek adalah penilaian terhadap tugas yang
harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Penilaian proyek
dilakukan mulai dari pengumpulan,pengorganisasian,
penilaian, hingga penyajian data.

5) Penilaian produk

Penilaian hasil kerja (produk) peserta didik adalah
penilaian terhadap penguasaan keterampilan peserta didik
dalam membuat suatu produk dan penilaian kualitas hasil kerja
tertentu. Dalam penilaian produk terdapat dua konsep
penilaian berbasis kelas, yaitu penilaian peserta didik tentang
pemilihan, cara menggunakan akal, dan prosedur kerja serta
kualitas teknis maupun maupun estetik suatu karya/produk.

6) Penilaian sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan berkaitan dengan
berbagai objek sikap, seperti sikap terhadap mata pelajaran,
sikap terhadap guru, sikap terhadap proses pembelajaran, sikap
terhadap materi pembelajaran, sikap yang berhubungan
dengan nilai-nilai yang ingin ditanamkan dalam diri peserta
didik melalui materi tertentu. Untuk mengukur sikap dapat
dilakukan dengan berbagai cara antara lain observasi perilaku,
pertanyaan langsung, laporan pribadi, dan skala sikap.

7) Penilaian portofolio
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Penilaian portofolio merupakan penilaian berbasis
kelas terhadap sekumpulan karya peserta didik yang tersusun
secara sistematis dan terorganisasi yang diambil selama proses
pembelajaran dalam kurung waktu tertentu, yang digunakan
oleh guru dan peserta didik untuk memantau perkembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik dalam mata
pelajaran tertentu.*

Pengungkapan  prestasi  akademik  mengambil
representasi hasil belajar kognitif melalui nilai-nilai mata
pelajaran yang peserta didik peroleh. Peserta didik yang
berprestasi akademik menunjukkan nilai-nilai di atas batas
minimal prestasi belajar. Indikator prestasi belajar secara
akademik ditetapkan melalui nilai kelulusan belajar pada mata
pelajaran. Kelulusan belajar (passing grade) peserta didik
yang berprestasi akademik minimal sama dengan enam puluh
lima (65) atau tujuh puluh dalam norma skala angka dari nol
sampai seratus untuk pelajarapelajaran inti (core subject)
karena bidang studi inti merupakan kunci pengetahuan lain.
Sesuai penjelasan tersebut, batas minimal nilai peserta didik
yang berprestasi akademik untuk lima mata pelajaran inti
(Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Pkn) pada kelas V
menggunakan indikator nilai tujuh puluh.®

b. Indikator Prestasi Belajar

Sasaran hasil belajar antara lain:

®Muhammad Ilys Ismail, “evaluasi pembelajaran”, (Depok: PT Rajagrafindo
Persada, Juni 2020) h.124

%0Avinda Aminatun, Skripsi: “Gaya Belajar Peserta Didik Berprestasi Akademik
Kelas IV SD Negeri Sumberrejo Mertoyudan Magelang Jawa Tengah”, (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2013) h.23



32

1) Ranah Kognitif, yaitu: aspek pengenalan, aspek mengingat
kembali, dan aspek pemahaman. Salah satu contoh hasil
belajar kognitif pada jenjang pengetahuan adalah dapat
menghafal surat  al-‘Ashar,  menerjemahkan  dan
menuliskannya secara baik dan benar, sebagai salah satu
materi pelajaran kedisiplinan yang diberikan oleh guru
Pendidikan Agama Islam di sekolah.

2) Ranah Afektif, yaitu: aspek penerimaan, sambutan, aspek
penilaian, aspek organisasi, dan aspek karakteristik diri dengan
suatu nilai atau kompleks nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif
akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku.
Seperti: perhatiannnya terhadap mata pelajaran pendidikan
agama Islam, kedisiplinannya dalam mengikuti mata pelajaran
agama disekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih
banyak mengenai pelajaran agama Islam yang di terimanya,
penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru pendidikan
agama Islam dan sebagainya.

3) Ranah Keterampilan, yaitu: aspek keterampilan kognitif, aspek
keterampilan motorik, aspek keterampilan reaktif.>* Ciri-ciri

hasil belajar aspek psikomotorik ini adalah siswa dapat

membaca Al-Quran, siswa dapat mempraktekkan tata cara

berwudlu, sholat dan lain sebagainya.

10emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.
161-163

*’Hikmatu Ruwaidi, Proses Kognitif Dalam Taksonomi Bloom Revisi: Analisis
Kemampuan Mencipta (C6) Pada Pembelajaran Fikih Di Ml Miftahul Anwar Desa
Banua Lawas, Jurnal llmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 4. No. 1. Tahun 2019,
h. 60
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Indikator dari hasil belajar meliputi tiga aspek yaitu
sebagai berikut:
1) Kognitif
Kawasan kognitif ini terdiri dari enam tingkatan yang
secara hierarki berurut dari yang paling rendah (pengetahuan)
sampai ke yang paling tinggi (evaluasi) dan dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a) Tingkat pengetahuan (knowledge).

b) Daerah ini berisi kemampuan mengingat konsep-konsep
yang umum; metode dan proses; dan pattern: struktur.

c¢) Tingkat pemahaman (komprehension).

d) Pemahaman disini diartikan kemampuan seseorang dalam
mengartikan,  menafsirkan,  menerjemahkan  atau
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang
pengetahuan yang pernah diterimanya.

e) Tingkat penerapan (application).

f) Daerah ini adalah kemampuan peserta didik memahami
dengan jelas hierarki ide-ide dalam suatu unit bahan atau
membuat keterangan yang jelas tentang hubungan yang
satu dengan yang lain.

g) Tingkat analisis (analyisis).

h) Daerah ini adalah kemampuan peserta didik memahami
dengan jelas hirarki ide-ide dalam suatu unit bahan atau
membuat keterangan yang jelas tentang hubungan yang
satu dengan yang lain.

i) Tingkat sintesis (synthesis).

J) Sintesis disini diartikan kemampuan seseorang dalam
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mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang
lebih menyeluruh.

k) Tingkat evaluasi (evaluation), bagian ini menyangkut
kemampuan peserta didik dalam mempertimbangkan nilai
bahan dan metode yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan.>®

2) Afektif (sikap dan perilaku)

Kawasan afektif adalah satu domain yang berkaitan
dengan sikap, nilai-nilai intern, apresiasi (penghargaan) dan
penyesuaian perasaan sosial. Tingkatan afektif ini ada lima,
dari yang paling sederhana hingga yang kompleks adalah
sebagai berikut:

a) Kemampuan menerima

b) Kemampuan menanggapi

c) Berkeyakinan

d) Penerapan karya

e) Ketekunan dan ketelitian.>

3) Psikomotorik

Domain psikomotorik mencakup tujuan yang
berkaitan dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual
atau motorik, urutan tingkatan pada rana kognitif adalah:

a) Persepsi

b) Kesiapan melakukan kegiatan

¢) Mekanisme

d) Respon terbimbing

**Hamzah B. Uno. Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 44.
>**Hamzah B. Uno. Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 45.



e) Kemahiran
f) Adaptasi

g) Organisasi.

55
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Bentuk-bentuk prestasi, indicator serta cara evaluasi

hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1

Bentuk-Bentuk Prestasi Belajar

Ranah/ Jenis Prestasi

Indikator

Cara Evaluasi

Ranah Cipta (Kognitif)

Dapat menunjukkan

Tes lisan, tertulis,

Pengamatan Dapat membandingkan dan observasi
Dapat menghubungkan
Ingatan Dapat menyeputkan _ Tes lisan, ter'gulis,
Dapat menunjukkan kembali dan observasi
Dapat menjelaskan Tes lisan, tertulis
Pemahaman Dapat mendefinisikan dengan
lisan sendiri
Dapat memberikan contoh Tes tertulis,
Penerapan Dapat menggunakan secara tepat | Pemberian tugas,

dan observasi

Analisis dan pemeliharaan
secara teliti

Dapat menguraikan

Dapat
mengklasifikasikan/memilah-
milah

Tes tertulis dan
pemberian tugas

Sintesis

Dapat menghubungkan
Dapat menyimpulkan
Dapat mengeneralisasikan

Tes tertulis dan
pemberian tugas

Ranah Rasa (Afektif)

Menunjukkan sikap menerima

Tes tertulis, skala

Penerimaan Menunjukkan sikap menolak sikap, dan
observasi
Kesediaan berpartisipasi/terlibat Tes skala sikap,
Sambutan Kesediaan memanfaatkan pemberian tugas,
dan observasi
Menganggap penting dan Tes kala sikap,
Apresiasi bermanfaat pemberian tugas,
presiasi

Mengnggap indah dan harmonis
Mengagumi

dan observasi

**Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 47.
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Internalisasi (Pendalaman)

Mengakui dan meyakini
Mengingkari

Tes skala sikap,
pemberian tugas
ekspresi, dan
observasi

Karakterisasi

Melembagakan atau maniadakan
Menjelmakan dalam pribadi dan
perilaku sehari-hari

Pemberian tugas,
ekpresi proyektif,
dan observasi

Ranah Karsa (Psikomotor)

Keterampilan bargerak dan
bertindak

Mengkoordinasikan gerak mata,
tangan, kaki dan anggota tubuh
lainnya

Observasi dan tes
tindakan

Kecakapan ekspresi varbal
dan nonverbal

Mengucapkan  Membuat mimik
dan gerakan jasmani

Tes lisan,
observasi, dan tes
tindakan

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa indikator hasil

belajar meliputi tiga kawasan vyaitu kognitif, afektif dan

psikomotorik.

c. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi dalam

prestasi belajar siswa, yaitu faktor internal dan eksternal.

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang datangnya dari diri

siswa berupa faktor fisiologis (kesehatan dan keadaan tubuh),

psikologis (minat, bakat, intelegensi, emosi, kelelahan, dan

cara belajar).

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar

diri

siswa yang dipengaruhi

oleh

lingkungan keluarga,

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan

alam.>®

5Moh, Zaipul Rosyid, DKk, “Prestasi Belajar,,,”, 3
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Proses belajar mengajar merupakan suatu aspek dari
lingkungan sekolah yang diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta
diawasi agar kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karena setiap belajar orang akan mengalami
kesulitan-kesulitan yang dihadapinya.>’

Hal yang mempengaruhi hasil belajar menurut Uno adalah
dorongan internal dan eksternal siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan  perubahan tingkah laku®. Faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar menurut Slameto adakalanya dari

dalam diri siswa (intern) dan dari luar dirinya (ekstern).>

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah:

1) Faktor raw input (faktor murid itu sendiri) dimana setiap anak
memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam: (1) kondisi
fisiologis, (2) kondisi psikologis.

2) Faktor environmental input (faktor lingkungan), baik itu
lingkungan alami ataupun lingkungan sosial.

3) Faktor instrumental input, antara lain  kurikulum,
program/bahan pengajaran, sarana dan fasilitas, guru (tenaga

pengajar).®

S7Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.6.

*®Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 31.

*°Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 54-57.

Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, untuk
Fakultas Tarbiyah Komponen MKDK. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), h. 103
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Untuk mencapai hasil belajar siswa sebagaimana yang
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor ~ yang
mempengaruhi hasil belajar antara lain; faktor yang terdapat
dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang terdiri dari luar
siswa (faktor ekstern).”

Faktor pertama merupakan faktor dari dalam, dan faktor
kedua dan ketiga disebut sebagai faktor dari luar, yang secara
lengkap dipaparkan sebagai berikut:

1) Faktor dari luar
a) Faktor environmental input (lingkungan)

Lingkungan fisik termasuk di dalamnya adalah
suhu, kelembaban, kepengapan udara dan sebagainya.
Belajar pada keadaan udara yang segar, akan lebih baik
hasilnya dari pada belajar dalam keadaan udara yang panas
dan pengap.

Lingkungan sosial juga dapat mempengaruhi
prestasi belajar. Lingkungan sosial antara lain seperti, suara
mesin pabrik, hiruk pikuk lalu lintas, gemuruhnya pasar dan
sebagainya. Karena itulah disarankan agar lingkungan

sekolah didirikan di tempat yang jauh dari keramaian.

b) Faktor instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang
keberadaannya dan penggunaannya sesuai dengan prestasi

belajar yang diharapkan. Faktor ini diharapkan dapat

®!Ngalim Purwanto, Ngalim, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 107
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berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan
belajar yang telah dirancang.

Faktor-faktor instrumental ini dapat berwujud
faktor-faktor ~ keras  (hardware), seperti  gedung
perlengkapan belajar, alat-alat praktikum, perpustakaan dan
sebagainya. Maupun faktor-faktor lunak (software), seperti
kurikulum, bahan/program yang harus dipelajari, pedoman-
pedoman belajar dan sebagainya.

2) Faktor dari dalam
a) Kondisi fisiologis anak

Kondisi panca indera, terutama indera penglihatan
dan pendengaran tidak kalah penting dalam mempengaruhi
proses dan hasil belajar.

b) Kondisi Psikologis
a) Minat

Minat sangat mempengaruhi proses dan prestasi
belajar. Jika seseorang mempelajari sesuatu dengan
minat, maka hasil yang diharapkan akan lebih baik.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. la segan-
segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kekuasaan dari
pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa,
lebih mudah dipelajari dan di simpan, karena minat
menambah kegiatan belajar.

b) Kecerdasan
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Hasil dari pengukuran kecerdasan biasanya
dinyatakan dengan angka yang menunjukkan
perbandingan kecerdasan yang terkenal dengan sebutan
Intelligence Quotient (I1Q). Siswa yang mempunyai
tingkat intelegensi yang normal dapat berhasil dengan
baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik, artinya
belajar dengan menerapkan metode belajar yang efisien
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (faktor
jasmaniah, psikologi, keluarga, sekolah, masyarakat)
memberi pengaruh yang positif. Intelegensi yang tinggi
membuat siswa dengan mudah memcahkan masalah
akademis disekolah. Dengan kemampuan intelegensi
yang baik siswa dengan mudah untuk meraih prestasi
yang baik.®?

Bakat

Belajar pada bidang yang sesuai dengan bakat
akan memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu.
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya
terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Hampir
tidak ada orang yang membantah bahwa, belajar pada
bidang yang sesuai dengan bakat memperbesar
kemungkinan berhasilnya usaha itu. Akan tetapi, banyak
sekali hal-hal yang menghalangi untuk terciptanya

kondisi yang sangat di inginkan oleh setiap orang. Bakat

S2Alfauzan Amin, dkk, The Study of Differences and Influences of Teacher
Communication and Discipline Characters of Students, Jurnal Imiah Sekolah Dasar.

https://www.hrpub.org/journals/article_info.php?aid=9897.


https://www.hrpub.org/journals/article_info.php?aid=9897
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adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan
suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.
d) Motivasi
Motivasi adalah kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
e) Kemampuan-kemampuan kognitif.
Kemampuan-kemampuan  kognitif  terutama
adalah persepsi, ingatan dan berfikir.®®
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu digunakan untuk menghasilkan
penelitian yang lebih baikdan sempurna, untuk itu penulis mengambil
reeferensiyang berasal dari penelitian terdahulu berupa skripsi dari
penulis lain yaitu:

1. Skripsi yang disusun oleh Avinda Aminatun, berjudul “Gaya
Belajar Peserta Didik Berprestasi Akademik Kelas IV SD Negeri
Sumberrejo Mertoyudan Magelang Jawa Tengah” Fakultas lIimu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 2013. Dengan rumusan
masalah yaitu bagaimana gaya belajar peserta didik yang berprestasi
akademik pada kelas IV di SD Negeri Sumberrejo Kecamatan
Mertoyudan Kabupaten Magelang Jawa Tengah tahun akademik
2012/2013. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat dua peserta
didik berprestasi akademik yang cenderung menggunakan gaya
belajar visual dan dua orang lagi cenderung auditori. Hasil penelitian
ini sesuai dengan pernyataan Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl
(2002: 126) yang menyatakan bahwa pembelajar sukses senantiasa

belajar dengan aktif, bertanya pada diri sendiri, serta melakukan

Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, untuk
Fakultas Tarbiyah Komponen MKDK. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), h. 111.
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berbagai aktifitas belajar yang sesuai dengan pilihan indrianya.
Tentu saja, peserta didik memperlihatkan ketiga karakteristik gaya
belajar vak (2002:135).%*

2. Skripsi yang disusun oleh Letri Olpita Sari, berjudul “Gaya Belajar
Siswa Dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Kelas V
SD Negeri 113 Bengkulu”Institut Agama Islam Negeri, 2020.
Dengan rumusan masalah yaitu, bagaimana gaya belajar siswa
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas V SD
Negeri 113 Bengkulu Selatan. Hasil penelitian ini setiap siswa
dalam setiap kelas memiliki gaya belajar yang berbeda-beda bahkan
dalam pelajaran lain. Dengan memahami gaya belajar setiap siswa
merupakan cara terbaik untuk guru memaksimalkan proses belajar di
kelas, setelah siswa mengetahui gaya belajarnya maka dapat
membantu dalam belajarnya, dapat melihat kemampuan dalam
menerima materi pelajaran yang dianggap susah atau rumit.®®

3. Skripsi yang disusun oleh Sopra Yogi, berjudul “Kebiasaan Belajar
Siswa Berprestasi Di Sekolah Dasar Negeri 151/IV Kota
Jambi”Universitas Islam Negeri Sultan Thata Saifuddin, 2020.
Dengan Rumusan Masalah yaitu: 1. Bagaimana kebiasaan belajar
siswa berprestasi secara akademik dikelas IV A yang masuk
rangking tiga besar di Sekolah Dasar. 2. Bagaimana belajar siswa
saat dirumah dan di bimbing orang tuanya. 3. Kendala apa saja yang
dihadapi orang tua saat mengajari anaknya dirumah. Hasil penelitian

% Avinda Aminatun, Skripsi: “Gaya Belajar Peserta Didik Berprestasi Akademik
Kelas IV SD Negeri Sumberrejo Mertoyudan Magelang Jawa Tengah” (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2013) h.10.

%Letri Olpita Sari, Skripsi: ” Gaya Belajar Siswa Dalam Proses Pembelajaran
Bahasa Indonesia Pada Kelas V SD Negeri 113 Bengkulu”(Bengkulu: Institut Agama
Islam Negeri, 2020) h.10
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Cara mengajar guru juga mendukung prestasi belajar siswa nya,

interaksi antara guru dan siswa, bagaimana guru memotivasi peserta

didiknya untuk terus

meningkatkan prestasinya,

cara guru

menyampaikan materi ajar agar bisa dipahami siswanya dan fasilitas

yang diberikan sekolah untuk siswa nya juga sangat mempengaruhi

cara belajar siswa agar bisa berprestasi.®®

Tabel 2.2

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

dengan Penelitian Sekarang

Penelitian Terdahulu

Persamaan

Perbedaan

=

Penelitian yang dilakukan
oleh Avinda Aminatun.
Dalam penelitiannya yang
berjudul Gaya Belajar
Peserta Didik Berprestasi
Akademik Kelas IV SD
Negeri Sumberrejo
Mertoyudan Magelang
Jawa Tengah

Persamaan penelitian
yang dilakukan oleh
Avinda Aminatunyaitu
sama-sama
menggunakan metode
penelitian kualitatif
dan sama-sama
membahas tentang
gaya belajar peserta
didik berprestasi
akademik

Perbedaan pada
penelitian yang
dilakukan oleh Avinda
Aminatunyaitu

Gaya belajar siswa
beprestasi akademik
Kelas IV

sedangkan penelitian
yang peneliti lakukan
yaitu gaya belajar
peserta didik
berprestasi akademik

2 | Penelitian yang dilakukan

oleh Letri Olpita Sari
dengan  judul Gaya
Belajar Siswa Dalam
Proses Pembelajaran
Bahasa Indonesia Pada

Kelas V SD Negeri 113
Bengkulu” Institut Agama
Islam Negeri, 2020

Persamaan penelitian
yang dilakukan oleh
Letri Olpita Sariyaitu
sama-sama
menggunakan metode
penelitian kualitatif
dan sama-sama
membahas tentang
gaya belajar

Perbedaan pada
penelitian yang
dilakukan oleh Letri
Olpita Sariyaitugaya
belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia

sedangkan penelitian
yang peneliti lakukan
yaitu gaya belajar
peserta didik
berprestasi akademik

3 | Penelitian yang dilakukan
oleh Sopra Yogidengan

Persamaan penelitian
yang dilakukan oleh

Perbedaan pada
penelitian yang

% Sopra Yogi, Skripsi, “Kebiasaan Belajar Siswa Berprestasi Di Sekolah Dasar
Negeri 151/IV Kota Jambi” (Jambi: Universitas Islam Negeri Sultan Thata Saifuddin,

2020) h.3
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judul Kebiasaan Belajar | Sopra Yogiyaitu sama- | dilakukan oleh Sopra
Siswa Berprestasi Di | sama menggunakan Yogiyaitu kebiasaan
Sekolah Dasar Negeri | metode penelitian belajar siswa
151/IV. Kota  Jambi” | kualitatif dan sama- berprestasi sedangkan
Universitas Islam Negeri | sama membahas penelitian yang peneliti
Sultan Thata Saifuddin, | tentang gaya belajar lakukan yaitu gaya
2020 belajar peserta didik
berprestasi akademik

C. Kerangka Berpikir

Setiap siswa memiliki keunikan dan cara belajar yang berbeda-
beda antara yang satu dan yang lain. Mulai dari cara belajarsiswa yang
lambat dan cara belajar siswa yang cepat.

Pada umumnya setiap siswa memiliki gaya belajar tersendiri
untuk memudahkannya dalam memahami pelajaran. Gaya belajar ada
tiga macam vyaitu, gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya
belajar kinestetik. Gaya belajar visual mengandalkan indera
pengelihatanuntuk memudahkannya dalam belajar.Misalnya siswa
dapat lebih mudah memahami penjelasan dari guru hanya dengan
melihat gambar-gambar, dan audio visual. Gaya belajar auditori
mengandalkan indera pendengarannya untuk memudahkannya dalam
belajar. Misalnya siswa dapat memahami materi hanya dengan
mendengar penjelasan guru saja.Gaya belajar kinestetik mengandalkan
keaktifan bergerak dan melakukan secara langsung untuk
memudahkannya dalam belajar. Misalnya siswa senang jika melakukan
praktik.Ketiga macam gaya belajar tersebut memiliki ciri yang khas
antara satu sama lain.

Pada saat proses pembelajaran di kelas ada siswa yang tidak
memperhatikan guru suka ribut dan asik sendiri ketika belar tetapi
ketika di uji dengan pertanyaan siswa tersebut bisa menjawabnya, dan

ada juga siswa yang tidak belajar tetapi dia rengking dikelasnya.




45

Hal ini kemudian dijadikan alasan peneliti untuk mengetahui
dan mendeskripsikan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa SD Negeri

54 Seluma.
Untuk memperjelas hubungan kebiasaan belajar siswa

berprestasi dapat dilihat dalam bagan dibawah ini:

) ( 3 ]
Gaya Belajar > Peserta Didik
e

Berprestasi
Akademik

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis metode penelitian ini adalah penelitian pendekatan
kualitatif lapangan, yaitu: prosedur penelitian yang berupa kata-kata
tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku informan yang dapat
diamati. Oleh karena itu data primer yang diperlukan berupa hasil
wawancara dengan para informan. Dengan demikian maka
pendekatan ini berkaitan erat dengan pengamatan-berperan serta.
Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur untuk menghasilkan
sejumlah deskripsi tentang apa yang akan di tulis dan apa yang
diucapkan oleh seseorang yang menjadi sasaran penelitian secara
deskripsi mengenai perilaku mereka yang dapat diamati. Sehingga
data yang dihasilkan bukan berbentuk angka-angka melainkan kata-
kata yang bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan
menghimpun data dalam keadaan yang sewajarnya, mempergunakan
cara kerja yang sistematis, terarah dan dapat dipertanggung
jawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya atau
serangkaian kegiatan atau proses menyaring data/informasi yang
bersifat sewajarnya.®’

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Di SDN 54 Seluma yang berlokasi di Desa Suka Merindu

Kecamatan Talo Kecil, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu.

M. Djunaidi Ghony, Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media,
2012), h.25
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2. Waktu Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 23 Februari sampai
14 april 2022.
C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadikan sumber
informasi dan dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang
diteliti. Informan dalam penelitian ini adalah peserta didik yang
berprestasi akademik dan Guru SD Negeri 54 Seluma pada kelas 1V
dan V. Peneliti dalam hal ini akan mengumpulkan data secara alamiah
dengan teknik observasi terjun la ke lokasi, wawancara dan
sebagai sumber data peneliti juge “adakan dokumentasi dalam
penulisan. Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan tentang
Gaya belajar peserta didik berprestasi akademik pada siswa kelas 1V
dan V SD Negeri 54 Seluma. Berik 39 Ir siswa berprestasi dan guru
yang menjadi subjek penelitian:

Tabel 3.1
Subjek Penelitian

NO | Nama Keterangan

1 Aksel Siswa kelas 1V
2 PAdel Siswa kelas 1V
3 Piola Siswa Kelas IV
4 Enjel Siswa kelas V
5 Carly Siswa kelas V
6 Fanni Siswa kelas V
7 Badrin, S. Pd Wali kelas IV
8 Noki Wijaya, S. Pd Wali kelas V

D. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan

lain-lain. Data merupakan hasil pencatatan Penulis, baik berupa fakta

47
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maupun angka.Adapun sumber yang penulis gunakan dalam menyusun
skripsi ini dikelompokkan menjadi dua yakni sumber primer dan
sumber sekunder.
1. Sumber Primer
Sumber primer adalah data yang diperoleh dari pelaku
peristiwa itu sendiri, dengan pertanyaan yang bersifat umum yang
bertujuan untuk mengungkap data dan fakta. Adapun yang dimaksud
dari data primer adalah data yang berbentuk verbal atau kata-kata
yang diungkapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat di percaya, dalam hal ini adalah
subjek penelitian (informan) yang berkenanaan dengan variabel
yang diteiti. Berdasarkan kutipan di atas, maka sumber data primer
dalam penelitian ini yaitu guru dan peserta didik berprestasi
akademik pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 54 Seluma.
2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder dapat disebut juga dengan sumber
tambahan atau sumber penunjang. Sumber sekunder adalah data
yang diperoleh secara tidak langsung, seperti buku-buku, literatur,
artikel dan jurnal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti,
tentang gaya belajar siswa berprestasi akademik di sekolah dasar.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mengumpulkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapat data yang memenuhi standar yang

ditetapkan.®® Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan

%8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D ”...”, h.224.
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obyektif dilokasi penelitian, peneliti menggunakan bermacam-macam

metode pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitian tersebut.

Untuk  mengumpulkan

data yang diperlukan maka penulis

menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang

penting dalam penelitian. Observasi digambarkan sebagai sebuah

proses yang dilakukan peneliti untuk membangun hubungan antara

realitas dan asumsi teoritis mereka secara langsung di lapangan.

. Wawancara

Wawancara mendalam secara umum adalah proses

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau

orang yang diwawancarai, menggunakan pedoman atau tanpa

menggunakan pedoman (guide) wawancara.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Gaya Belajar

No Indikator Sub Indikator
1. | Gaya belajar 1. Menjelaskan kegiatan belajar yang paling di sukai
siswa berprestasi.
2. Menjelaskan suasana belajar yang di inginkan
siswa berprestasi pada saat belajar.
3. Menjelaskan cara belajar siswa berprestasi agar
cepat memahami pelajaran.
4. Menjelaskan gerakan tubuh yang sering dilakukan
siswa berprestasi pada saat belajar.
5. Menjelaskan mata pelajaran yang paling di sukai
siswa berprestasi dan alasan kenapa dia suka.
2. | Siswa 1. Menjelaskan siswa yang berprestasi rengking 1,
berprestasi 2, dan 3 di kelas IV dan V.
akademik 2. Menjelaskan beberapa hal yang mempengaruhi

prestasi belajar siswa.
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3. Menjelaskan ciri yang menunjukan siswa tersebut
berprestasi.

4. Menjelaskan cara yang digunakan guru pada saat
belajar untuk memudahkan siswa memahami
pelajaran.

3. Dokumentasi

Studi dokumen merupakan peristiwa-peristiwa yang telah
berlalu, dokumen tersebut dapat berupa gambar,tulisan, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini studi
dokumen berkaitan dengan data penelitian seperti latar belakang dan
sejarah Badan Arsip Perpustakaan(Barpus).

Dengan metode penelitian ini peneliti dapat memperoleh
informasi tidak hanya dari orang sebagai informan tetapi memperoleh
informasi juga dari tulisan-tulisan atau dari dokumen yang ada pada
informan.

F. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan
untuk mengetahui kreadibilitas data yang dikumpulkan selama
penelitian.Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data
dalam penelitian ini adalah triangulasi data. Triangulasi data yaitu
teknik yang lebih mengutamakan efektifitas hasil penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif, yaitu menggunakan kata-kata, hal ini bisa dipengaruhi oleh
kredibilitas informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang dialami.
Maka peneliti perlu melakukan triangulasi yaitu pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga ada
triangulasi dari sumber dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber
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Triangulasi sumber untuk mengkaji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Berdasarkan pada keterangan di atas maka
peneliti bermaksud menggali data tentang gaya belajar peseta didik
berprestasi akademik pada siswa SD Negeri 54 Seluma. Adapun
untuk mencapai kepercayaan tersebut, maka ditempuh langah-
langkah sebagai berikut:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan
hasilwawancara.

b. Membandingkan guru kurang memperhatikan dengan guru
kurang bervariasi dalam mengajar.

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

. TriangulasiWaktu

Waktu juga dapat mempengaruhi kredibilitas data. Jadi
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, dan dokumtasi dalam
waktu atau situasi yang berbeda.®® Berdasarkan teknik di atas,
maka dalam penelitian ini, penulis membandingkan data yang
diperoleh dari sumber primer, dengan data yang diperoleh dari
sumber sekunder. Dalam hal ini Penulis membandingkan data yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan anak, dengan data yang
diperoleh dari wawancara dengan orang tua.Selain itu Penulis juga
membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan

data yang diperoleh dari observasi, dan dokumentasi, sehingga

*sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &”...”, h.274.
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diketahui kesesuaian data hasil wawancara dengan fakta di
lapangan.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisa data kualitatif, analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan
setelah selesai di lapangan. Analisis kualitatif dilaksanakan dengan
tujuan agar peneliti mendapatkan makna data untuk menjawab masalah
penelitian.Oleh karena itu, dalam analisis kualitatif data-data yang
terkumpul perlu disistematisasikan, distrukturkan, disemantikkan, dan
disintesiskan agar memiliki makna yang utuh.

Analisis data dalam penelitian kualitatif Mode Miles and
Huberman ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.Pada saat
wawancara, peneliti sudah analisis jawaban yang diwawancarai. Bila
kurang memuaskan setelah jawaban di analisis, maka penelitian akan
melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahaptertentu.

Model lapangan ini menganalisis secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Sehingga peneliti benar-benar
mendapat hasil yang sesuai dengan fakta lapangan tanpa adanya
rekayasa. Aktivitas dalam analisis data yaitu menggunakan data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Langkah-
langkah analisisyaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan
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memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya nanti bila
diperlukan.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam penelitian ini
peneliti akan mencatat dan merangkum data, kemudian akan
memilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting,
kemudian akan membuang hal-hal yang tidakpenting.

. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan
informasi yang tersusun sehingga mmpermudah untuk memahami
apa yang sedang terjadi, serta merencanakan tindakan selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Berdasarkan keterangan di atas, maka penelitian akan
menyajikan data yang berbentuk uraian dan memiliki hubungan
antar kategori yang sedang dibahas dalam bentuk teks naratif.

. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan)

Tahapan ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
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lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
kesimpulan yang kredibel.”

Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan data terakhir
dari keseluruhan proses tahapan analisis sehingga keseluruhan
permasalahan mengenai gaya belajar siswa berprestasi akademik
kelas IV dan V SD Negeri 54 Seluma bisa teratasi. Berdasarkan
keterangan di atas, maka dalam penelitian ini penelitian
menggunakan conclusing drawing/verifikation untuk mengambil
kesimpulan yang masih bersifat sementara dalam penelitian dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

252,

sygiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D”...”, h.246-
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Negeri 54 seluma
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma, yang terletak di Desa Suka
Merindu Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma Provinsi
Bengkulu yang terakreditasi B ini berdiri pada tahun 1972. SD
Negeri 54 Seluma ini Sudah mengalami empat kali pergantian nama
sekolah/nomor sekolah. Pada awal mula berdirinya sekolah ini di
sebut SD Negeri Suka Bulan Bengkulu Selatan pada tahun 1972-
1992 yang di pimpin oleh A. Latif, kemudian pada tahun 1992-2001
berubah menjadi SDN Suka Bulan 2 Talo Bengkulu Selatan yang di
kepala sekolahi oleh Martina, kemudian pada tahun 2001-2012
berubah lagi menjadi SDN 15 Talo Seluma yang di kepala sekolahi
oleh Arsam. Setelah mengalami perubahan sebanyak tiga kali
sekolah ini mengalami perubahan kembali pada tahun 2012 menjadi
SDN 54 Seluma sampai saat ini yang yang di pimpin oleh Tamrin,
S.Pd.
2. Visi dan Misi SDN 54 Seluma
Adapun visi dan misi Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma yaitu:
a. Visi:
Unggul dalam prestasi, terpuji dalam masyarakat.
b. Misi :
1) Melaksanakan  pendidikan  yang  profesional  yang
menghasilkan anak-anak yang berakhlak mulia.
2) Membentuk insan yang bertaqwa, bermoral, berbudaya tinggi
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dan berbudi luhur.
3) Membentuk anak-anak yang cerdas, kreatif dan mandiri.
. Keadaan Guru dan Karyawan

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah
adanya guru dan tenaga kepegawaian yang lainnya. Guru SDN 54
Seluma dikategorikan atas dua macam yaitu guru tetap dan guru
tidak tetap. Adapun jumlah guru yang mengajar di SDN 54 Seluma
berjumlah 11 orang. Secara r tang keadaan guru dan
karyawan honor SDN 54 Seluma 45 lihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1
Daftar Nama Dewan Guru SDN 54 Seluma

NO Nama Jenjang
1. | Tity Musni, S.Pd PNS
2. | Asmani, S.Pd PNS
3. | Dismayusti .S.Pd PNS
4. | Badrin, S.Pd PNS
5. | Bastam Sakhrudin, S.Pd PNS
6. | Fitrawan Harpizi, S.Pd PNS
7. | Noki Wijaya, S.Pd Honor
8. | Yeti Yunani, S.Pd Honor
9 | Ovie Rosela, S.Pd Honor
10 | Lani Cahyadi Honor
11 | Yuhardi Honor

4. Keadaan Siswa SDN 54 Seluma

Siswa SDN 54 Seluma berjumlah 127 siswa. Terdiri dari 64
orang siswa laki-laki dan 63 orang siswa perempuan, yang terdiri
dari kelas 1 sampai 6 pada tahun ajaran 2021/2022. Untuk lebih
rincinya dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4.2
Keadaan Siswa SDN 54 Seluma
NO Kelas Banyak Siswa
L P Jumlah
1 Kelas 1 8 9 17




2 Kelas 2 11 5 16
3 Kelas 3 15 10 25
4 Kelas 4 9 12 21
5 Kelas 5 11 14 25
6 Kelas 6 10 13 23

Total 64 63 127

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 54 Seluma
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Mengenai fasilitas sarana dan prasarana di SDN 54 Seluma

sudah cukup memadai, hal ini akan lebih memudahkan pelaksanaan

proses belajar mengajar serta seluruh aktivitas pembelajaran di SDN

54 Seluma dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana Gedung SDN 54 Seluma
NO Fasilitas Bangunan Keadaan

1. Ruang kepala sekolah Baik

2 Ruang guru Baik

3. Ruang perpustakaan Cukup baik
4, Ruang UKS Baik

5. Ruang kelas 1 Baik

6. Ruang kelas 2 Baik

7. Ruang kelas 3 Baik

8. Ruang kelas 4 Baik

9. Ruang kelas 5 Baik

10 Ruang kelas 6 Baik

11 Wc guru Baik

12 Wc siswa Cukup baik
13 Gudang Baik

B. Hasil Penelitian

Hasil review yang di peroleh melalui pertemuan, persepsi dan

dokumentasi

untuk menjawab permasalahan yang ada, peneliti

melakukan wawancara dengan guru, dan siswa kelas IV dan VV SDN 54

Seluma, kemudian hasil pertemuan tersebut di kaji dan di uraikan untuk
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menggambarkan gaya belajar visul, auditorial, dan kinestetik yang di
miliki siswa beprestasi di SDN 54 Seluma. Wawancara dengan wali
kelas dan siswa kelas IV dan V adalah sebagai berikut.
1. Gaya Belajar
a. Kegiatan belajar seperti apa yang paling kamu sukai?
Aksel siswa kelas IV (rengking 1) mengatakan:

“Kegiatan yang saya sukai ialah membaca buku,
menggambar, selain itu saya suka bercerita dan
mendengarkan cerita ."*

Selanjutnya Padel siswa kelas IV (rengking I11) mengatakan:

“Saya suka bermain dengan teman sebangku saya ketika
saya merasa bosan belajar dan saya suka bediskusi ketika
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sebenarnya
saya sangat suka belajar dengan bermain gem atau kuis”."

Piola siswa kelas 1V (rengking Ill) juga mengatakan hal yang
sama:

“Kalau saya juga suka membaca, menggambar, dan
mengo7r3eksi kembali hasil tugas yang di berikan oleh
guru”.

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa Aksel
merupakan siswa yang menunjukan ciri gaya belajar Visual dan
Auditorial, sedangkan Padel menunjukan ciri menggunakan
gaya belajar Kinestetik, siswa selanjutnya Piola ia menunjukan
ciri gaya belajar Visual.

Enjel siswa kelas V (rengkin I) mengatakan:

™ Hasil Wawancara dengan Aksel selaku Siswa Kelas 1V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

"2 Hasil Wawancara dengan Padel selaku Siswa Kelas IV, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

" Hasil Wawancara dengan Piola selaku Siswa Kelas 1V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022
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“Saya suka mendengarkan penjelasan guru secara lisan
atau ceramah ketika belajar dari pada menulis penjelasan
dari guru, menurut saya menulis itu merupakan hal yang
membosankan”.™

Carly siswa kelas V (rengking Il) mengatakan:

“ Saya suka belajar dengan berdiskusi dan mengobrol
dengan teman sebangku atau teman yang duduk di
belakang, selain itu ketika membaca saya bisanya diam
seperti membaca di dalam hati saya hanya menggerakan
bibir saja”.”
Fanni siswa kelas V (rengking 111) mengatakan:

”Saya suka belajar sambil bermain kuis, belajar dengan
praktek bersentuhan langsung dengan pelajaran yang

sedang di jelaskan oleh guru”.”

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa Enjel
merupakan siswa yang menunjukan ciri gaya belajar Auditorial,
selanjutnya Carly siswa yang menunjukan ciri gaya belajar yang
sama dengan Enjel yaitu Auditorial, siswa selanjutnya Fanni
yang menunjukan ciri gaya belajar Kinestetik.

b. Apakah anda membutuhkan suasana yang tenang untuk belajar?
Aksel siswa kelas IV (rengking 1) mengatakan:

“Saya merasa terganggu jika banyak suara, dan saya
membutuhkan suasana yang tenang saat belajar, terutama
pada saat belajar bahasa Indonesia. Hal yang menjadi
perhatian saya, ketika ada teman maju kedepan kelas

membacakan puisi”.77

Padel siswa kelas IV (rengking 1) mengatakan:

™ Hasil Wawancara dengan Anjel selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

7 Hasil Wawancara dengan Charly selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

’® Hasil Wawancara dengan Fanni selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

" Hasil Wawancara dengan Aksel selaku Siswa Kelas 1V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022
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“Saya tidak begitu terganggu karena saya sendiri juga
suka mengobrol ketika belajar, biasanya saya cepat belajar

apalagi jika sudah di berikan contoh ya seperti gambar-
gambar”.78
Piola siswa kelas 1V (rengking I11) mengatakan:

“Kalau saya membutuhkan suasana yang tenang saat
belajar sehingga ketika suasana kelas mulai gaduh, saya
merasa sangat terganggu, sesekali saya menegur teman-
teman yang lain untuk diam”.”

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa Aksel
merupakan siswa yang menyukai ketenangan dalam belajar dari
ciri yang ditunjukan aksel memiliki gaya belajar auditorial,
sedangkan Padel siswa yang suka belajar sambil bermain oleh
karena itu ia menunjukan ciri gaya belajar visual, dan auditorial,
Siswa selanjutnya Piola sama seperti Aksel piola menyukai
suasana yang tenang dalam belajar mereka menunjukan ciri
memiliki gaya belajar auditorial.

Siswa beprestasi selanjutnya Enjel siswa kelas V (rengking 1)
mengatakan:

“Iya saya membutuhkan suasana yang tenang saat belajar,
karena kalau banyak suara saya tidak bisa berkonsentrasi
dalam belajar oleh karena itu saya tidak suka ketika teman
yang lain ribut pada saat jam pelaj aran”.®

Selanjutnya Carly siswa kelas V (rengking Il) mengatakan:

78 Hasil Wawancara dengan Padel selaku Siswa Kelas IV, hari Sabtu Tanggal 26

Maret 2022

" Hasil Wawancara dengan Piola selaku Siswa Kelas 1V, hari Sabtu Tanggal 26

Maret 2022

% Hasil Wawancara dengan Anjel selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26

Maret 2022
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“Sebenarnya saya merasa terganggu cuman saya cuek saja

ketika teman saya bersuara saya tetap memperhatikan

. . . 81
cuman sesekali saya juga ikut bersuara”.

Selanjutnya Fanni siswa kelas V (rengking 111) mengatakan:

“Kalau saya sama saya juga merasa terganggu walaupun
saya tidak begitu menyukai pelajaran yang di sampaikan
guru seperti matematika karena saya lebih menyukai
belajar dengan praktik secara langsung”.82

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa Enjel
merupakan siswa yang menyukai ketenangan dalam belajar dari
ciri yang ditunjukan aksel memiliki gaya belajar auditorial,
sedangkan Carly sama ia juga menyukai ketenangan tetapi ia
tidak begitu peduli dengan suara-suara keributan maka carli
menunjukan gaya belajar auditorial, Siswa selanjutnya Piola
sama seperti Enjel dan Carly Piola menyukai suasana yang
tenang dalam belajar apalagi terkadang ia mengalami kesulitan
dalam belajar jika guru tidak melakukan praktik secara langsung
oleh karena itu Piola menunjukan ciri memiliki gaya belajar
kinestetik.

c. Bagaimana cara kamu belajar agar cepat memahami pelajaran?
Aksel siswa kelas IV (rengking 1) mengatakan:

“Saya belajar di rumah membaca buku pelajaran yang
belum di jelaskan oleh guru, dan saya belajar dengan
mendengarkan  penjelasan  guru  kemudian  saya

mencobanya sendiri di buku pelajaran”.2®

8 Hasil Wawancara dengan Charly selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

82 Hasil Wawancara dengan Fanni selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

8 Hasil Wawancara dengan Padel selaku Siswa Kelas IV, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022
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Padel siswa kelas IV (rengking Il) juga mengatakan:

“Saya belajar dengan memperhatikan guru ketika

menjelaskan, kemudian saya mencoba mengerjakannya

dan bertanya apabila terdapat pelajaran yang kurang
jelas”™.
Piola siswa kelas 1V (rengking I11) Juga mengatakan:

“ Saya belajar dengan mendengarkan penjelasan guru,

ketika di rumah saya juga mencoba mengerjakan pelajaran

yang akan di pelajari besok”

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa Aksel
suka membaca yang termasuk ciri gaya belajar Visual dan
Auditorial, sedangkan Padel memiliki ciri belajar dengan
memperhatikan guru yang mengutamakan indra pendengaran
sehingga menunjukan gaya belajar Auditorial, selanjutnya Piola
mengatakan belajar dengan cara mendengarkan penjelasan guru
yang menunjukan ciri gaya belajar Auditorial.

Selanjutnya Enjel siswa kelas V (rengkin 1) mengatakan:

“Saya belajar di rumah dan mencoba mengerjakan tugas
yang akan di pelajari besok dengan melihat contoh dari
buku pelajaran, dan saya memperhatikan guru ketika

menjelaskan pelajaran”.®

Carly siswa kelas V (rengking 11) mengatakan:

“Saya belajar dengan berdiskusi dengan teman sebangku,
dan mendengarkan penjelasan oleh guru”.®

Fanni siswa kelas V (rengking 111) mengatakan:

8 Hasil Wawancara dengan Piola selaku Siswa Kelas 1V, hari Sabtu Tanggal 26

Maret 2022

8 Hasil Wawancara dengan Anjel selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26

Maret 2022

% Hasil Wawancara dengan Charly selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26

Maret 2022



d.

63

“Saya lebih cepat belajar dengan praktek secara langsung,
dan berdiskusi dalam menyelesaikan pelajaran”.®’

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa Enjel
menunjukan ciri belajar menggunakan gaya belajar Visual,
sedangkan Carly menunjukan ciri belajar menggunakan gaya
belajar Auditorial, selanjutnya Fanni yang menunjukan ciri

belajar dengan gaya belajar Kinestetik dan Audiorial.

Apakah anda sering menggerakan tubuh anda ketika menjawab
dan menjelaskan pertanyaan?
Aksel siswa kelas IV(rengking I) mengatakan:

“Saya tidak banyak melakukan kegiatan seperti

menggerakan tubuh yang tidak di perintahkan oleh guru

saat proses belajar-mengajar”.®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD
Negeri 54 Seluma bahwa Aksel merupakan siswa yang tidak
banyak melakukan kegiatan fisik, memiliki tulisan tangan yang
kurang rapi dan masih banyak coretan. la tidak banyak
melakukan kegiatan fisik terkecuali memainkan pena, yang
terkadang digigit-gigit dan diputar-putar. Sering menggunakan

isyarat tubuh saat berkomunikasi.*

Padel siswa kelas I\VV(rengking Il) mengatakan:

8 Hasil Wawancara dengan Fanni selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26

Maret 2022

8 Hasil Wawancara dengan Aksel selaku Siswa Kelas IV, hari Sabtu Tanggal 26

Maret 2022

8 Observasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022
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“Kalau saya pada saat proses belajar-mengajar, sering

melakukan gerakan tubuh seperti mengetuk-ngetuk meja

menggunakan pena dan memainkan kursi”. %

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD
Negeri 54 Seluma bahwa Padel pada saat proses belajar-
mengajar, sering melakukan gerakan fisik, baik memainkan
mejanya atau bergendang menggunakan meja mengetuk-ngetuk
meja menggunakan pena dan memainkan kursinya seperti kursi di
goyang-goyangkan. Ketika membaca, ia menunjukkan bacaan
menggunakan jari telunjuknya pada bacaan, dan tulisan
tangannya kurang rapi.*

Piola siswa kelas 1V(rengking I11) mengatakan bahwa:

“Saya sering menjawab dengan mengerakkan tubuh,

terkadang saya mempraktikkan jawaban dari pertanyaan

yang di berikan guru”.*

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD
Negeri 54 Seluma bahwa Piola dalam mengungkapkan fikiran
atau ide, subjek lebih suka menyampikan dengan gerakan fisik
atau mempraktikannya.

Hasil analisis wawancara dan observasi dengan Aksel,
Padel, dan Piola dapat disimpulkan mereka menunjukan ciri
belajar menggunakan perpaduan antara gaya belajar Visual,
Auditorial, dan Kinestetik, tetapi gaya belajar yang cenderung

mereka gunakan yaitu gaya belajar Kinestetik.*®

% Hasil Wawancara dengan Padel selaku Siswa Kelas IV, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

%! Observasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022

%2 Hasil Wawancara dengan Piola selaku Siswa Kelas IV, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

% Observasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022



65

Selanjutnya Enjel siswa kelas V (rengking I) mengatakan:

“Saya tidak banyak menggerakan tubuh ketika belajar

karena saya harus berkonsentrasi ketika belajar, hanya

sesekali saya menggit pena”.94

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD
Negeri 54 Seluma bahwa Enjel merupakan siswa yang tidak
banyak melakukan kegiatan menggerakan tubuh, hanya sesekali
la menggigit penanya ketika belajar, ketika membaca ia
menunjuk bacaan menggunakan jari telunjuk pada bacaan selain
itu ia membaca dengan suara yang keras.*®
Carly siswa kelas V (rengking I1) juga mengatakan:

“Saya ketika proses belajar-mengajar, sering melakukan
gerakan tubuh seperti mengetuk-ngetuk meja, memainkan
kursi, dan memainkan kursi”.%®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD
Negeri 54 Seluma bahwa Carly ketika proses belajar-mengajar

sering melakukan gerakan tubuh. Hal itu menunjukan bahwa ia

merupakan anak yang tidak bisa diam terlalu lama.

Selanjutnya Fanni siswa kelas V (rengking Ill) mengatakan
bahwa:

“Saya sering menjawab pertanyaan yang di berikan guru
dengan mempraktikan dan mengerakkan tubuh, karena
terkaggng kesulitan untuk menjelaskannya dengan kata-
kata”

% Hasil Wawancara dengan Anjel selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

% Observasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022

% Hasil Wawancara dengan Charly selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

%" Hasil Wawancara dengan Fanni selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD
Negeri 54 Seluma bahwa Fanni dalam mengungkapkan fikiran
atau ide, subjek lebih suka menyampikan dengan gerakan tubuh
atau mempraktikannya.
Hasil analisis wawancara dan observasi dengan Enjel,
Padel, dan Fanni dapat disimpulkan mereka menunjukan ciri
belajar menggunakan perpaduan antara gaya belajar Visual,
Auditorial, dan Kinestetik, tetapi gaya belajar yang cenderung
mereka gunakan yaitu gaya belajar Auditorial dan Kinestetik.*®
e. Mata pelajaran apa yang paling kamu sukai dan jelaskan
alasannya?
Aksel siswa kelas 1V (rengking I) mengatakan:

“Pelajaran yang paling saya sukai yaitu mata pelajaran
Matematika karena saya suka pelajaran menghitung yang

membuat otak saya berpikir,selain itu saya menyukai cara

guru menjelaskan pelajaran matematika”.*

Hasil analisis wawancara dan observasi Aksel dapat di
simpulkan bahwa Aksel seorang anak yang menyukai hal-hal
baru yang belum di ketahuinya, biasanya ia sangat serius ketika
belajar matematika, ia juga mudah terganggu oleh keributan, dan
sering berbicara kepada diri sendiri saat mengerjakan tugas, oleh
karena itu Aksel menunjukan ciri gaya belajar Visual (Visual

learners) dan Auditorial (Auditory Learners).

Padel siswa kelas IVV(rengking Il) mengatakan:

% Observasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022

% Hasil Wawancara dengan Aksel selaku Siswa Kelas 1V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

100 Ohservasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022
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”Saya paling menyukai mata pelajaran Bahasa Indonesia

karena saya suka membaca dan mendengarkan ketika guru

menjelaskan pantun, puisi dan cerita dongeng”.101

Hasil analisis wawancara dan observasi dengan Padel
dapat di simpulkan bahwa Padel seorang anak yang ceria suka
berbicara dan bercerita tentang pengalamannya kepada temannya,
jla juga membawa buku-buku dongeng dan pantun ketika ke
sokolah ,sehingga teman-temannya di kelas banyak yang
menyukainya, oleh karena itu Padel menunjukan ciri gaya belajar
Auditorial (Auditory Learners).'%

Piola siswa kelas 1V (rengking I11) mengatakan:

“Saya paling menyukai pelajaran Seni Budaya di mana
kami lebih banyak melakukan praktek secara langsung

seperti menggambar dan membuat kerajinan tangan dari

barang bekas”.'®

Hasil analisis wawancara dan observasi dengan Piola
dapat di simpulkan bahwa Piola seorang anak yang rajin dan suka
membuat karya seni, ia sering membawa buku gambarnya ke
sekolah walaupun tidak ada mata pelajaran karya seni,ia cepat
belajar melalui praktik-praktik yang bersentuhan langsung, dari
penjelasan di atas Piola menunjukan ciri gaya belajar Kinestetik
(Kinesthetic Learners).***

Enjel siswa kelas V(rengking 1) mengatakan:

“Mata pelajaran yang paling saya sukai yaitu mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam karena saya suka guru

101 Hasil Wawancara dengan Padel selaku Siswa Kelas 1V, hari Sabtu Tanggal
26 Maret 2022

102 Opservasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022

103 Hasil Wawancara dengan Piola selaku Siswa Kelas IV, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

10% Observasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022
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menjelaskan secara langsung sistem pertumbuhan
makhluk hidup, dan sistem tata surya di mana terdapat
banyak gambar-gambar tentang gambaran pelajaran

tersebut, selain itu saya juga suka ketika guru memberikan

tugas praktek secara 1angsung”.105

Hasil analisis wawancara dan observasi dengan Enjel
dapat di simpulkan bahwa Enjel seorang anak yang suka
berimajinasi, suka hal-hal baru yang bersentuhan langsung seperti
praktek, oleh karena itu dari penjelasan di atas Enjel
menunjukkan ciri gaya belajar Visual (Visual Learners),
Kinestetik (Kinesthetic Learners).'®
Carly siswa kelas V(rengking I1) mengatakan:

“Mata pelajaran yang paling saya sukai yaitu mata
pelajaran Matematika karena saya lebih suka menghitung
dari pada menulis, dan saya suka memperhatikan ketika
guru menjelaskannya, terkadang saya juga bermain dan

mengobrol dengan teman sebangku saya ketika belajar

agar tidak merasa bosan belajar”."”’

Hasil analisis wawancara dan observasi dengan Carly
dapat di simpulkan bahwa carly seorang anak yang aktif bermain
dan belajar ketika di dalam kelas ia sering bermain ketika guru
menjelaskan pelajaran tetapi ketika di tanya ia bisa menjawab
hanya dengan melihat dan memperhatikan sebentar, dari
penjelasan di atas Carly menunjukan ciri gaya belajar Visual (

Visual Learners).'®

Fanni siswa kelas V(rengking I11) mengatakan:

105 Hasil Wawancara dengan Enjel selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

106 Ohservasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022

197 Hasil Wawancara dengan Carly selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

108 Opservasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022
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” Mata pelajaran yang paling saya sukai yaitu mata
pelajaran Bahasa Indonesia karena saya suka mengerjakan

tugas soal cerita di buku karena saya di tuntun untuk

berimajinasi dan berdiskusi kepada teman”.'%

Hasil analisis wawancara dan observasi dengan Fanni
dapat di simpulkan bahwa Fanni seorang anak yang suka
berimajinasi, suka membaca buku-buku cerita kemudian ia
ceritakan lagi pengetahuannya kepada temannya, dari penjelsan
di atas Fanni menunjukan ciri gaya belajar Auditorial (Auditory
Learners).™
2. Siswa Berprestasi Akademik

a. Siapa saja siswa berprestasi regking 1, 2, dan 3 di kelas ini pak?

Menurut Bapak Badrin (wali kelas 1) mengatakan:
“Siswa berprestasi di kelas 1V yaitu rengking satu Aksel,
rengking dua Padel, dan rengking tiga Piola”."*!

Menurut Bapak Noki Sanjaya (wali kelas V) mengatakan:
“Siswa berprestasi di kelas V yaitu rengking satu Enjel,
rengking dua Carly, dan rengking tiga Fanni”.**?

Dari analisis wawancara, dan observasi dengan wali kelas
IV dan V maka terdapat enam orang siswa berprestasi yang akan
di teliti oleh peneliti yaitu siswa kelas IV yang terdiri dari Aksel
(rengking 1), Padel (rengking II), dan Piola (rengking III).
Sedangkan siswa kelas V terdiri dari Enjel (rengking 1), Carly

(rengking 11), dan Fanni (rengking 111).*

109 Hasil Wawancara dengan Fanni selaku Siswa Kelas V, hari Sabtu Tanggal 26
Maret 2022

110 Opservasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022

11 Hasil Wawancara dengan informan Badrin, S. Pd selaku wali kelas 1V, hari
rabu Tanggal 23 Maret 2022.

112 Hasil Wawancara dengan informan Noki Sanjaya, S. Pd selaku wali kelas V,
hari rabu Tanggal 23 Maret 2022.

113 Observasi Hari RabuTanggal 30 Maret 2022
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b. Menurut Bapak apa saja yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa?
Menurut Bapak Badrin ( Wali kelas IV ) mengatakan:

“Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa di antaranya, cara belajar siswa yang
berbeda, minat belajar siswa, bakat yang di miliki siswa,

dan pengaruh lingkungan serta motivasi dan dukungan

yang diberikan keluarga” '

Menurut Bapak Noki Sanjaya ( Wali kelas V' ) mengatakan:

“Setiap anak itu pasti berbeda-beda oleh karena itu ada

banyak hal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di

antaranya Kemampuan mengingat dan berfikir siswa

berprestasi yang berbeda-beda, minat belajar siswa,
lingkungan sosial siswa dan motivasi serta dukungan yang

di berikan keluarga juga berpengaruh terhadap prestasi

siswa dalam belaajar”. "

Dari hasil wawancara dengan wali kelas IV dan V dapat di
simpulkan bahwa terdapat banyak hal yang mempengaruhi siswa
berprestasi ketika belajar, di antaranya setiap siswa mempunyai
cara belajar yang berbeda, minat belajar berbeda, bakat belajar
yang berbeda, dan cara mengingat dan berpikir yang berbeda.
Semuanya memiliki pengaruh yang penting terhadap hasil belajar

berprestasi.

c. Menurut Bapak, apa ciri yang menunjukan seorang siswa itu
berprestasi?
Menurut Bapak Badrin ( Wali kelas IV ):

114 Hasil Wawancara dengan informan Badrin, S. Pd selaku wali kelas 1V, hari
rabu Tanggal 23 Maret 2022.

15 Hasil Wawancara dengan informan Noki Sanjaya, S. Pd selaku wali kelas V,
hari rabu Tanggal 23 Maret 2022.
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“Prestasi belajar itu merupakan hasil belajar siswa yang
dapat di lihat dari bentuk penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran yang sudah di jelaskan, keterampilan, dan
perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik lagi.
ltulah yang di jadikan sebagai tolak ukur tingkat
keberhasilan siswa yang di lihat dari penilaian tugas
harian dan ulangan semester yang di atas nilai rata-rata
sesuai dengan standarisasi yang sudah di tetapakan oleh
pihak sekolah”.**®

Menurut Bapak Noki Sanjaya ( Wali kelas V ):

“Prestasi belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan
yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai hasil
belajar dari latihan soal-soal dan pengalaman belajar
siswa yang di peroleh sesudah mengikuti proses belajar.
Prestasi belajar dapat di lihat melalui nilai kelulusan
belajar pada setiap mata pelajaran siswa saat ulangan
harian dan ulangan Nasional”."*’

Dari hasil wawancara dengan wali kelas IV dan V dapat di
simpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil belajar siswa
yang sudah mengikuti proses belajar mengajar sehingga ia
menunjukan kemampuan dan penguasaan terhadap pelajaran
yang sudah ia pelajari melalui tes tertulis, ulangan harian,

ulangan semester, pemberian tugas, dan penilaian sikap.

d. Bagaimana cara Bapak mengajar supaya siswa cepat memahami
materi pelajaran yang bapak sampaikan?
Menurut Bapak Badrin ( Wali kelas IV ):

“Dengan cara Bapak menyapa siswa sebelum belajar,
memberikan motivasi agar siswa bersemangat ketika

118 Hasil Wawancara dengan informan Badrin, S. Pd selaku wali kelas 1V, hari
rabu Tanggal 23 Maret 2022.

117 Hasil Wawancara dengan informan Noki Sanjaya, S. Pd selaku wali kelas V,
hari rabu Tanggal 23 Maret 2022.
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belajar, dan menggunakan metode ceramah, dan tanya

jawab, kemudian bapak memberikan latihan soal kepada

siswalllgagi yang cepat menjawab akan mendapatkan point

(+),’.

Dari hasil wawancara dengan Wali kelas IV dapat di
simpulkan bahwa agar siswa cepat memahami pelajaran guru
memberikan motivasi sebelum belajar dan menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan latihan soal.

Menurut Bapak Noki Sanjaya ( Wali kelas V ):

“Dengan cara Bapak menyapa siswa yang terlihat lemas
dan tidak semangat untuk belajar, memberikan motivasi
kepada siswa sebelum belajar dan menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan diskusi dengan teman sebangku

untuk mer}jgwab pertanyaan dengan waktu yang sudah di

tentukan”.
Dari hasil wawancara dengan Wali kelas V dapat di
simpulkan bahwa agar siswa cepar memahami pelajaran guru
memberikan motivasi sebelum belajar agar siswa semangat pada
saat belajar, dan guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab,

dan diskusi.

C. Pembahasan

Penelitian ini telah menghasilkan dua temuan. Pertama, peserta
didik berprestasi akademik menunjukkan kombinasi gaya belajar
visual, auditori, dan Kinestetik. Kedua, peserta didik berprestasi
akademik menunjukkan kecenderungan gaya belajar yang berbeda.
Berdasarkan temuan pertama, peserta didik berprestasi akademik tidak

menunjukkan satu gaya belajar saja, melainkan kombinasi gaya belajar

18 Hasil Wawancara dengan informan Badrin, S. Pd selaku wali kelas 1V, hari
rabu Tanggal 23 Maret 2022.

1% Hasil Wawancara dengan informan Noki Sanjaya, S. Pd selaku wali kelas V,
hari rabu Tanggal 23 Maret 2022.
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visual, auditori, dan kinestetik. Macam-macam gaya belajar terbagai
menjadi tiga yaitu: 1) Gaya belajar visual (visual learners) adalah gaya
belajar di mana gagasan, konsep, data dan informasi lainnya dikemas
dalam bentuk gambar dan teknik. 2) Gaya belajar auditori (auditory
learners) adalah suatu gaya belajar dimana siswa belajar melalui
mendengarkan. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori akan
mengandalkan  kesuksesan dalam belajarnya melalui telinga
(pendengarannya). 3) Gaya belajar kinestetik (kinesthetic learners)
adalah siswa belajar dengan cara melakukan, menyentuh, merasa,
bergerak, dan mengalami. Siswa dengan gaya belajar Visual pada saat
proses belajar-mengajar, siswa mencatat materi dan membaca buku.
Siswa yang belajar dengan gaya belajar Auditorial pada saat proses
belajar-mengajar, siswa menyimak, mendengarkan penjelasan guru dan
berdiskusi. Sedangkan siswa belajar dengan gaya belajar Kinestetik
dalam proses belajar-mengajar, siswa sering melakukan kegiatan fisik
ringan seperti memutar-mutarkan pena, mengayun-ayunkan kursi dan
mengetuk-ngetuk meja.

Pada temuan kedua, di temukan bahwa Setiap siswa memiliki
cara belajar yang berbeda-beda dalam memahami dan menyerap suatu
informasi yang didapatkan. Mereka belajar tidak hanya dengan cara
membaca saja, tetapi juga menulis (membuat catatan materi
pembelajaran) sekaligus menyimak apa yang guru jelaskan, belajar
dirumah, senang berdiskusi dengan teman-teman ketika belajar,
bertanya kepada guru, serta aktif melakukan gerak ketika belajar seperti
mengetukkan jari atau menggerakkan kaki. Dari berbagai kegiatan yang
dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung maka

akan tercipta suasana belajar yang menjadi suatu kebiasaan belajar.
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Hasil penelitian ini juga menyatakan bahwa terdapat beberapa
peserta didik berprestasi akademik yang cenderung menggunakan gaya
belajar visual auditorial, dan kinestetik. Peserta didik tersebut
diantaranya ada Aksel siswa kelas IV (rengking 1) ia cenderung
menggunakan gaya belajar Visual, dan Auditorial. Gaya belajar siswa
berprestasi ke-dua Padel kelas 1V (rengking I1) ia cenderung
menggunakan gaya belajar yang sama dengan Aksel yaitu Visual, dan
Auditorial. Selanjutnya siswa berprestasi yang ke-tiga yaitu Piola siswa
kelas 1V (rengking I1l) ia cenderung mengunakan gaya belajar Visual,
dan Kinestetik. Siswa beprestasi yang ke-empat Enjel siswa kelas V
(rengking 1) ) ia cenderung menggunakan gaya belajar Visual, dan
Auditorial. Siswa berprestasi yang ke-lima Carly siswa kelas V
(rengking 1l) ia cenderung belajar menggunakan gaya belajar
Auditorial, dan Kinestetik. Siswa berprestasi yang ke-enam Fanni siswa
kelas V (rengking Ill) ia cenderung belajar menggunakan gaya belajar
yang sama dengan Carly yaitu gaya belajar Auditorial, dan Kinestetik.

Gaya belajar mempunyai dampak kepada pendidikan, hal ini
terkait dengan gaya belajar apa yang digunakan guru terhadap materi
pembelajaran, pengajaran, dan penilaian sebagai tolak ukur tercapainya
pembelajaran. Terutama yang harus dilakukan oleh guru adalah
kesesuaian antara metode pengajaran dengan gaya belajar. Guru harus
mengetahui bagaimana gaya belajar yang dimiliki oleh siswa, sehingga
apa yang di sampikan seorang guru pada saat mengajar bisa

memeberikan respon dan hasil belajar yang baik pada siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa gaya belajar peserta didik berprestasi
akademik pada siswa kelas IV dan V di SDN 54 Seluma adalah
kombinasi antara gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Selain
itu setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda antara satu
sama lain. Siswa dengan gaya belajar Visual pada saat proses belajar-
mengajar mencatat materi dan membaca buku. Auditorial, pada saat
proses belajar-mengajar menyimak, mendengarkan penjelasan guru dan
berdiskusi. Sedangkan Kinestetik dalam proses belajar-mengajar sering
melakukan kegiatan fisik ringan seperti memutar-mutarkan pena,
mengayun-ayunkan kursi dan mengetuk-ngetuk meja.

Ciri yang terlihat dari gaya belajar siswa berprestasi di kelas IV
dan V SD Negeri 54 Seluma yaitu: Aksel cenderung menggunakan
gaya belajar Visual, dan Auditorial. Gaya belajar siswa berprestasi ke-
dua Padel cenderung menggunakan gaya belajar yang sama dengan
Aksel yaitu Visual, dan Auditorial. Selanjutnya siswa berprestasi yang
ke-tiga yaitu Piola cenderung mengunakan gaya belajar Visual, dan
Kinestetik.

Siswa beprestasi yang ke-empat Enjel cenderung menggunakan
gaya belajar Visual, dan Auditorial. Siswa berprestasi yang ke-lima
Carly cenderung belajar menggunakan gaya belajar Auditorial, dan

Kinestetik. Siswa berprestasi yang ke-enam Fanni cenderung belajar

65



66

menggunakan gaya belajar yang sama dengan Carly yaitu gaya belajar
Auditorial, dan Kinestetik.

. Saran

Dari penelitian yang diperoleh di SD Negeri 54 Seluma, gagasan yang

dapat peneliti berikan adalah:

1.

Bagi Kepala Sekolah di SD Negeri 54 Seluma

Bagi pihak sekolah perlu adanya perhatian terhadap pelaksanaan
proses pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran kelas dan menjadikan siswa lebih aktif dan
dinamis dalam proses belajar serta dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

. Bagi para pendidik di SD Negeri 54 Seluma

Bagi Guru untuk dapat memperhatikan gaya belajar siswa secara
keseluruhan sehingga dapat mengetahui kesulitan belajar yang

dialami oleh siswa.

. Bagi para siswa di SD Negeri 54 Seluma

Bagi siswa harus selalu bersemangat dalam belajar, jangan mudah
menyerah teruslah belajar untuk mendapatkan prestasi yang lebih
baik lagi, dan percayalah bahwa tidak ada usaha yang sia-sia selama

kita mau belajar kita akan mendapatkan hasil yang terbaik.

. Bagi peneliti selanjutnya untuk pengembangan penelitian

selanjutnya dapat dilakukan dengan berbagai macam metode belajar

yang lebih kreatif dan inovatif.
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PEDOMAN WAWANCARA
GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK BERPRESTASI AKADEMIK
PADA SISWA KELAS IV DAN V DI SD NEGERI 54

SELUMA
Nama : Eris Susanti
NIM : 1811240161
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI)
Narasumber : Siswa Berprestasi Kelas IV dan V, SD
Negeri 54 Seluma
Sswa Kelas IV : Aksel, Padel, Piola,
Siswa Kelas V : Enjel, Carly, Fanni
PEDOMAN WAWANCARA:

1. Kegiatan belajar seperti apa yang paling kamu sukai?

2. Apakah anda membutuhkan suasana yang tenang untuk

belajar?

3. Bagaimana cara kamu belajar agar bisa cepat memahami

pelajaran?

4. Apakah anda sering menggerakan tubuh anda ketika
menjawab dan menjelaskan pertanyaan?

5. Mata pelajaran apa yang paling kamu sukai, dan jelaskan
alasannya?



PEDOMAN WAWANCARA
GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK BERPRESTASI AKADEMIK
PADA SISWA KELAS IV DAN V DI SD NEGERI 54

SELUMA
Nama : Eris Susanti
NIM : 1811240161
Prodi : PGMI
Narasumber : Wali Kelas IV dan V SD Negeri 54 Seluma
Wali Kelas 1V : Badrin, S.Pd
Wali Kelas V : Noki Sanjaya, S.Pd
PEDOMAN WAWANCARA

1.  Siapa saja siswa berprestasi regking 1, 2, dan 3 di kelas ini

pak?

2.  Kebiasaan belajar seperti apa yang sering dilakukan siswa
berprestasi?

3. Menurut Bapak, apa ciri yang menunjukan seorang siswa
itu berprestasi?

4. Bagaimana cara Bapak mengajar supaya siswa cepat

memahami materi pelajaran yang bapak sampaikan?



Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Wawancara

No Indikator Sub Indikator
Gaya belajar Menjelaskan kegiatan belajar yang paling di
sukai siswa berprestasi.
Menjelaskan suasana belajar yang di inginkan
siswa berprestasi pada saat belajar.
Menjelaskan cara belajar siswa berprestasi agar
cepat memahami pelajaran.
Menjelaskan  gerakan tubuh yang sering
dilakukan siswa berprestasi pada saat belajar.
Menjelaskan mata pelajaran yang paling di sukai
siswa berprestasi dan alasan kenapa dia suka.
Siswa 1. Menjelaskan siswa yang berprestasi rengking 1,
Zli;%reeriltﬁlfi 2, dan 3 di kelas IV dan V.
2. Menjelaskan beberapa hal yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa.
3. Menjelaskan ciri yang menunjukan siswa
tersebut berprestasi.
4. Menjelaskan cara yang digunakan guru pada

saat belajar untuk memudahkan siswa

memahami pelajaran.




